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ABSTRAK

Yusri, Nurul. 2015.Keterkaitan Scientific Learning Dengan Kemampuan
Berpikir Kritis (Kajian Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Budi Mulia
Dua Sedayu Bantul. Pembimbing: Dr. Istiningsih, M .Pd.

Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sangat penting
dimulai dari pendidikan dasar. Diperlukan metode pembelajaran ilmiah untuk
melatih kemampuan siswa dalam memahami konsep dan peka akan masalah yang
terjadi sehingga dapat mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda
khususnya dalam materi IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan scientific learning dan kemampuan berpikir kritis siswa serta
menganalisis dan mengeksplorasi keterkaitan keterampiamtific learning
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Budi Mulia Dua Sedayu
Bantul. Penelitian ini menggunakan metode kombir@msicurrent embedded
design sampel dipilih dengan menggunakan teknik total sampling dengan kriteria
inklusi didapatkan sampel sejumlah 38 siswa. Pada penelitian ini, kriteria berpikir
kritis banyak ditemukan dalam aktifitascientific learning Berdasarkan hasil
penelitian, Keterampilascientific learningguru menunjukkan paling dominan
dalam mengelola objek studi, sedangkan paling lemah dalam keterampilan
mengevaluasi dan memantau. Keteramp#arentific learningguru berkaitan
dengan keterampilarscientific learning siswa paling dominan terkait oleh
prosedur guru dalam mengelola objek studi berupa penugasan mandiri
diantaranya 1) mencari referensi materi cahaya dan alat optik melalui berbagai
sumber, 2) mencari pengertian dan sifat-sifat cahaya melalui buku referensi, 3)
mencari pengertian dan apa saja yang termasuk dalam alat-alat optik, 4) membuat
percobaan sederhana atau karya berteknologi sederhana, 5) praktik menerapkan
prinsip-prinsip cahaya pada percobaan ataupun karya berteknologi sederhana, 6)
memberikan kesimpulan sesuai dengan capaian belajar siswa. Adapun
keterampilan guru lainnya (memantau, menfasilitasi, dan mengevaluasi) tidak
berkaitan langsung dengan keterampitamentific learningsiswa, disebabkan

guru tidak melibatkan siswa secara langsung pada keterampilan guru tersebut.
Sedangkan scientific learning skill siswa (mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, mengomunikasi, memperkirakan, dan menyimpulkan)
menunjukkan lebih dari setengah jumlah siswa (67,5%) kategori tinggi dan hanya
sebagian kecil berkategori sangat tinggi. Kemampuan berpikir kritis siswa
(memberikan  penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan penjelasan lanjut, mengatur strategi dan taktik) menunjukkan
mayoritas siswa (75%) kategori tinggi. Pada analisis keterkaitan didapatkan
kontribusi efektif mengamati (5,9%) dan mengklasifikasi (1%) terhadap memberi
penjelasan sederhana. Selain itu mengamati (19,3%) juga berkaitan terhadap
kemampuan membangun keterampilan dasar. Pada indikator menyimpulkan,
aspek mengomunikasikan berkontribusi sebesar 3,4%, sedangkan indikator
memberi penjelasan lanjut dipengaruhi aspek mengamati (9,5%), mengklasifikasi
(0,8%) dan mengomunikasi (2,4%), dan indikator terakhir adalah kemampuan

Vil



mengatur strategi dan taktik siswa dipengaruhi aspek mengamati (12%). Pada
analisis regresi diperoleh nilai R sebesar 0,776 deng&guare0,602 (60,2%).

dapat disimpulkan bahwa keterampilanientific learning siswa berpengaruh
secara signifikan (60,2%) terhadap berpikir kritKeterampilan siswa dalam
scientific learningtidak terlepas kaitannya dengadientific learning skillguru.

Hasil penelitian menunjukkan tidak semua keterammlgantific learningguru
berkaitan dan memberikan pengaruh terhatagntific learning skilkiswa.

Kata kunci: scientific learning, kemampuan ber pikir kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan jenjang
pendidikan dasar yang menjadi landasan pengembangan pendidikan pada
jenjang selanjutnya. Pada usia anak SD ataupun MI merupakan usia dini
berjangka pendek yang sangat penting dalam kehidupan individu. Usia
tersebut merupakan peletakan dasar berbagai hal termasuk penanaman
karakter, pengembangan kedisiplinan, pengenalan berbagai disiplin ilmu,
kemampuan dasar dan lain-lain. Tujuan pokok pendidikan dasar adalah
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan mental
serta proses perkembangan sebagai individu yang mandimtuk
menumbuhkembangkan kemampuan intelektual dan pengembangan siswa
perlu dilatih sejak dini salah satunya melalui aktivitas berpikir sebagai
pondasi mereka untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Sebab,
kemampuan berpikir ternyata mampu mempersiapkan siswa pada berbagai
disiplin serta dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan intelektual dan
pengembangan potensi sistva.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.

23 tahun 2006, SD/MI diharapkan mampu melaksanakan pelayanan

! Andi PrastowoPengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap Aplikatif,
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), him. 5

2 Ahmad Susantdleori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him.121



pendidikan dasar yang mampu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan agar siswa mampu hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Sehingga diperlukan upaya agar
seluruh potensi yang dimiliki anak pada masa tersebut dapat berkembang
secara optimal.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, belajar merupakan aktivitas yang
paling penting dan utama. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses pembelajaran
yang efektif. Komponen pembelajaran yang terdiri atas tujuan, materi,
metode, dan evaluasi serta penentuan guru dalam memilih media, metode,
strategi, pendekatan apa yang akan digunakan dalam pembelajaran. Guru
sebagai sosok terdepan dalam proses pendidikan dituntut profesional dalam
mengemban tugasnya guna menghasilkan siswa yang tidak hanya memiliki
kompetensi seimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, tetapi
juga melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguasaan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Proses pembelajaran yang menyentuh ketiga ranah vyaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan terdapat pastgentific learning.
Pembelajaran merupakan proses ilmiah, pendekatan ilmiah yang diyakini
sebagai titian emas perkembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
siswa. Pendekatagrientific (ilmiah) memberikan pemahaman kepada siswa

dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan

¥ M. Hosnan Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 2-18



ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, pada pendekatan
ini diarahkan mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber
observasi, bukan diberi tafiu.

Abdul Majid dan Chaerul Rochman mengutip pendapat Alfred De Vito
mengatakan bahwa pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui
metode ilmiah. Model pembelajaran yang diperlukan adalah yang
memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpikir sains, terkembangnya
sense of inquiry, dan kemampuan berpikir kreatif sisivdPembelajaran
berpendekatan saintifik tidak memandang hasil sebagai muara akhir
pembelajaran, tetapi bagaimana proses pembelajaran berlangsung menjadi hal
yang sangat penting dalam pendekatan ini.

Berdasarkan hasil pengukuran indikator mutu secara kuantitatif pada
Sekolah Dasar (SD) di beberapa Negara Asia yang dilakukan oleh Bank
Dunia, menunjukkan bahwa hasil tes membaca murid kelas IV SD, Indonesia
berada pada peringkat terendah di Asia, berada di bawah Hong Kong 75,5%,
Singapura 74%, Thailand 65,1%, Filipina 52,6%, dan Indonesia 51,7%. Bank
Dunia melaporkan juga bahwa siswa hanya mampu menguasai 30% materi
yang dibacanyd. Direktorat Pendidikan TK dan SD Departemen Pendidikan

Nasional tahun 2000/2001 melaporkan bahwa rata-rata daya serap kurikulum

4 Modul Diklat Kurikulum 2013

® Abdul Majid dan Chaerul Rochmaendekatan |Imiah dalam Implementasi Kurikulum
2013, (Bandung: Rosda, 2014), him.3

® Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2014), him. 5



secara nasional masih rendah, yaitu 5,1 untuk lima mata pelajaran. Terbukti,
siswa Sekolah Dasar Indonesia mengalami kesulitan menjawab soal-soal
bentuk uraian yang memerlukan penalaran. Hasil ini memberikan gambaran
kepada kita tentang keadaan siswa SD dan Madrasah Ibtidaiyah (M) di

Indonesia yang harus mendapat perhatian dan penanganan serius.
Kemampuan penalaran merupakan bagian dari berpikir kritis, kiranya sangat
perlu pada pendidikan di Indonesia menumbuhkan budaya menalar secara
saintifik sejak dint.

Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang
ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau
masalah yang dipaparkirJsia anak SD/MI memiliki kecenderungan dan
kemampuan untuk berpikir, kecenderungan itu terlihat ketika ia memandang
sesuatu disekitarnya, menyentuh, bahkan meraba sebagai bentuk keingin
tahuannya. Melatih berpikir kritis sangat penting diterapkan sejak usia anak.
Pembentukan dan pembinaan cara berpikir yang lebih kritis pada anak jika
dibina dengan baik akan mampu menumbuhkembangkan kesadaran berpikir
sejak dini® Hal ini juga merupakan usaha keras dalam mencetak siswa
berkarakter yang menjadi bagian dalam peningkatan mutu SD/MI, sehingga

profil lulusannya setidaknya siswa mampu menunjukkan kemampuan berpikir

" Forum Mangunwijayalylenyambut Kurikulum 201,3 (Jakarta: Buku Kompas, 2013),
him.163

8 Ahmad Susantdleori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him.121

% Ibid, him.79-80



kritis, logis, dan kreatif dengan bimbingan gifutMengembangkan berpikir
kritis berarti memberikan penghargaan kepada siswa sebagai préspdct(

as person), mempersiapkan siswa untuk kehidupan kedewasadhiBeain

itu, tujuan pembelajaran berpikir kritis pada siswa menyiapkan mereka
menjadi pemikir yang kritis, mampu memecahkan masalah, sehingga
menghadapi kehidupan ditengah era globalisasi saat ini dapat terhindar dari
penipuan, pencucian otak, mengatasi masalah dan mampu mengambil
keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab.

Untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis adalah
kewajiban guru, dengan memberikan metode pembelajaran yang sesuai dan
prosesnya mampu membuat siswa melatih berpikir kritis. Dengan metode
yang tepat akan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
hal tersebut diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan mensyaratkan kelas yang interaktif, salah satunya med@sutific
learning. Pendekatan ini menumbuhkembangkan berpikir kritis melalui
pembelajaran yang bersifsiident centered atau pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik lebih
banyak melibatkan siswa, dan ini sangat cocok untuk menumbuhkembangkan
berpikir kritis siswa.

Berpikir merupakan hal mendasar yang membedakan manusia dengan

makhluk hidup lainnya, dan seharusnya manusia kembali merenung bahwa

10 Moh. Padil dan Angga Teguh Prast§irategi Pengelolaan SD/MI, (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), him 105

" H.AR. Tilaar, dkkPedagogik Kritis, (Perkembangan, substansi, dan
perkembangannya di Indonesia), (Jakarta: Rinerka Cipta, 2011), him.17



kualitas seseorang sangat ditentukan oleh salah satunya bagaimana cara dia
berpikir. Dalam pembelajaran, berpikir kritis harus dikembangkan secara
optimal. Jika siswa dihadapkan dengan berbagai persoalan, maka sikap
kritisnya sangat diperlukan.

Menurut Ennis berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam
mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu
kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakdkaBerpikir kritis sangat
penting terutama pada pembelajaran di abad 21 saat ini, yang merupakan era
informasi dan teknologi yang terus berkembang dengan cepat. Seseorang
harus merespon perubahan tersebut dengan cepat dan efektif, sehingga
memerlukan keterampilan intlektual yang fleksibel, kemampuan menganalisis
informasi, dan mengintegrasikan berbagai sumber pengetahuan untuk
memecahkan masalah. Selain itu, berpikir kritis juga meningkatkan
keterampilan verbal, dan kreativitas serta penting untuk merefleksi diri.
Untuk itu, membiasakan berpikir kritis dari sejak dini dangat perlu
ditanamkan dengan baik. Sehingga menuntun siswa jeli dan terbiasa untuk
kritis terhadap berbagai persoalan yang akan mereka hadapi.

Perubahan bergerak ke arah masyarakat yang mencakup pengetahuan dan
informasi menjadi semakin kompleks dan semakin cepat membludak. Ini
berarti mulai dari anak-anak harus dilatih berpikir terutama mengatasi
masalah dengan menggunakan penalaran logis. Banyaknya pengaruh negatif,

menuntut anak sekarang harus dapat berpikir kritis, menganalisis berbagai

2 Robert H. EnnisA Logical Basis for Measuring Critical Thinking Skill, (Association
for Supervision and Curriculum Development, 1985)



informasi yang baik dan buruk. Sehingga anak diharapkan dapat mengambil
keputusan yang berguna dan memajukan hidup mereka, agar tidak mudah
terombang ambing oleh berbagai informasi. Kenyataannya kurikulum kita
masih kurang menekankan pada berpikir kritis, dan pada praktiknya dalam
pembelajaran anak-anak kurang dilatin dan dibiasakan berpikir kritis. Bahkan
ironisnya di beberapa tempat tidak diperbolehkan bertanya dan menyanggah
pendapat guru, padahal bertanya merupakan tahapan berpikir kritis.

Penerapan pendekatan saintifik menjadi tantangan guru melalui
pengembangan aktivitas siswa yaitu, mengamati, mengukur, mengklasifikasi,
mengomunikasikan, memperkirakan, dan menyimpulkan. Pembelajaran
keterampilan berpikir kritis merujuk kepada pendekatan pembelajaran khusus
yang bisa dilaksanakan serta dapat digunakan oleh siswa dengan cara
terkontrol dan sadar membuat mereka belajar lebih efektif. Aktivitas belajar
pada pendekatan saintifik merupakan aktivitas dalam mengembangkan
keterampilan berpikir untuk mengembangkan keingintahuan siswa, sehingga
diharapkan dengan pendekatan ini siswa akan termotivasi untuk mengamati
fenomena yang terdapat disekitarnya hingga mampu memberikan
kesimpulart?

Penelitian ini dilaksanakan di SD Budi Mulia Dua Sedayu Bantul
Yogyakarta berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara bersama guru-
guru di sekolah tersebut, menggambarkan bahwa SD tersebut telah

melaksanakan pembelajaradentific learning. Untuk itu, peneliti tertarik

3 Abdul Majid dan Chaerul Rochmalendekatan [lmiah dalam | mplementasi
Kurikulum 2013, (Bandung: Rosda, 2014),him. 70



mengkaji apakahscientific learning yang diterapkan berkaitan dengan

kemampuan berpikir kritis siswanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah di atas, menemukan aspek-
aspek scientific learning skill pada guru dan siswa yang memiliki
keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, akan terlihat aspek-aspek
yang memiliki keterkaitan dan memberikan kontribusi  untuk
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Untuk itu,
dapat dirumuskan masalah, “bagaimana keterkastaentific learning

dengan kemampuan berpikir kritis?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan hal-

hal sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi scientific learning

b. Mengidentifikasi berpikir kritis

c. Menganalisis keterkaitanscientific learning skill guru dengan
scientific learning skill siswa

d. Menganalisis keterkaitan antaseentific learning skill siswa dengan

kemampuan berpikir kritis



2. Manfaat Pendlitian
Dalam penelitian ini, secara umum hasil penelitian akan memberikan
dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan praktis.
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan
sumbangan atau menambah khazanah ilmu dalam bidang pendidikan
terutama untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Diharapkan
penelitian ini dapat mengungkapkan keterkaitarentific learning
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi teoritis untuk peneliti
lain yang ingin mengembangkan pembelajaran berpendekatan
saintifik dengan inovasi-inovasi terbaru.
b. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat-manfaat
sebagai berikut; Pertama, peneliti memperoleh wawasan pengetahuan
tentang scientific learning. Selain itu, peneliti memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan suatu pendekatan
pembelajaran inovatif dan konstruktif dalam hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mendapat pengalaman kerja dalam
mengkondisikan siswa sebagai subjek belajar untuk aktif
mengkonstruksi pengetahuan dan mengarah pada pembelajaran yang

bermakna.
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Kedua, penelitian ini bermanfaat bagi siswa sebab memberikan
pengalaman untuk belajar secara mandiri dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Melalui pengalaman
belajar menuntut siswa untuk aktif menemukan pengetahuan, maka
secara langsung siswa akan mengalami proses perubahan tingkah laku
selama pembelajaran. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kreaktivitas dan aktivitas siswa.

Ketiga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran yang inovatif.
Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu guru
dalam mengembangkan pemahamannya mengenai model-model

pembelajaran inovatif.

D. Kajian Pustaka

Hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain:

Hasil penelitian yang ditulis oleh Istiningsih, dengan judul jurnal
“Relationship between Religious Counsciousnesses with Scientific Learning
(Case Sudy in Islamic Basic School in Malaysia and Indonesia).* Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran
saintifik dengan kesadaran beragama. Untuk mengukur kesadaran beragama
siswa dapat dilihat dari perilaku mereka. Indikator keterampilan belajar

saintifik (scientific learning) guru adalah kemampuan guru dalam mengelola

4 |stiningsih, 2014Relationship between Religious Consciousnesses with Scientific
Learning (Case Study in Islamic Basic School in Malaysia and Indonesia), IOSR Journal of
Research & Method in Education (IOSR-JRME), Volume 4, Issue 6 Ver. IV
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permasalahan belajar, melakukan pemantauan, menfasilitasi permasalahan
siswa, dan kompetensi guru dalam melakukan evaluasi. Adapun keterampilan
belajar saintifik siswa dengan aktivitas mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, memperkirakan, dan
menyimpulkan. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa perilaku siswa
dikatakan lebih baik daripada pikiran dan kehendak mereka. Pikiran siswa
tidak sama baiknya dengan perilakunya, dikarenakan sekolah sangat
menekankan perilaku yang baik dari siswa.

Penelitian selanjutnya oleh Herti Patmawati dengarjutul “Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Sswa Pada Pembelajaran Larutan Elektronik
dan Nonelektronik dengan Metode Praktikuni.® Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa melalui
metode praktikum. Penelitian dilakukan di SMAN 3 Tasikmalaya dengan
subjek pada seluruh kelas X-5, dengan menggunakan metode deskriptif yang
diarahkan untuk memperoleh informasi keterampilan berpikir kritis melalui
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan lima indikator keterampilan
berpikir kritis yang diamati melalui metode praktikum, muncul dengan
persentase yang bervariasi. Indikator yang memperoleh persentase lebih besar
adalah indikator mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau
tidak sebanyak 88,4% dan indikator mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi sebanyak 87,7%. Sedangkan aspek yang jumlah persentasenya

lebih kecil adalah indikator bertanya dan menjawab pertanyaan.

!5 Herti PatmawatiAnalisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran
Larutan Elektronik dan Nonelektronik dengan Metode Praktikum, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatulloh, 2011)
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Pada penelitian iniscientific learning skill guru diantaranya mengelola
objek studi, memantau, menfasilitasi dan mengevaluasi. Sedasmjsatific
learning skill siswa diantaranya mengamati, mengukur, mengklasifikasi,
mengkomunikasi, memperkira, dan menyimpulkan yang dikembangkan
berdasarkan penelitian Istiningsih di atas dikaitkan dengan kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan oleh Robert Ennis dengan indikator
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi
dan taktik. Penelitian ini mengkagcientific learning skill yang terkait dan

memberikan kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

. Kerangka Teori

Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dalam proses pembelajarannya menggunakan langkah saintis
(pendekatan ilmiah). Scientific learning melibatkan siswa sehingga
pembelajaran ini bersifatudent centered, dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam pembelajaran akan memberikan siswa pengalaman yang
lebih bermakna. Siswa akan menemukan antara objek yang akan
diteliti/dianalisis dengan materi pembelajaran yang berikan oleh guru melalui
pengalaman pembelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik antara lain; mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, mengomunikasi, memperkirakan, dan menyimpulkan.

Sedangkan aktivitas guru dalam pembelajaran meliputi; menetukan objek
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studi yang akan diteliti oleh siswa, memantau proses pembelajaran,
menfasilitasi siswa, dan mengevaluasi. Melabientific learning ini, siswa
berperan sebagai subjek dalam pembelajaran. Dengan pengalaman
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik ini siswa akan memperoleh
pengetahuan tidak terbatas dari guru saja, melainkan berbagai sumber
lainnya.

Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan
potensi manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang optimal.
Menurut Ennis berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan membuat
keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakiiBerpikir
kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membuijuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ifthiatiapun
ciri-ciri seseorang yang berpikir kritis antara lain; mencari kejelasan
pernyataan atau pertanyaan, mencari alasan, mencoba memperoleh informasi
yang benar, menggunakan sumber yang dapat dipercaya, mempertimbangkan
keseluruhan situasi, mencari alternatif, bersifat terbuka, mengubah

pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya, mencari ketepatan suatu

6 Robert H. EnnisA Logical Basis for Measuring Critical Thinking Skill, (Association
for Supervision and Curriculum Development, 1985)

" Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning, (Bandung: Mizan, 2009), him.
183
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permasalahan, dan sensitif terhadap perasaan,tingkat pengetahuan, dan
tingkat kecanggihan orang laif.

Anak-anak pada jenjang sekolah dasar merupakan tahap operasional
konkret, seperti yang dikemukakan Pieget yang menyatakan bahwa setiap
tahapan perkembangan kognitif memiliki karakteristik. Pada tahap ini siswa
sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, misalnya volume dan
jumlah; mempunyai kemampuan memahami cara mengkombinasikan
beberapa golongan benda yang bervariasi tingkatannya. Selain itu, siswa
sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkref

Pengembangan kemampuan berpikir kritis yang optimal mensyaratkan
adanya kelas yang interaktif. Untuk itu pembelajaran harus didesain menarik
sehingga dapat melibatkan siswa dalam prosesnya. $i@dtfic learning,
siswa akan turut serta terlibat dalam pembelajarannya. Pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah berpotensi melibatkan siswa sebagai pemikir, bukan
sebagai seorang yang diajar, karena salah satu prinsip pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa, selain itu juga salah satu proses yang digunakan adalah
dengan melakukan penelitian ilmiah, tentu hal tersebut ditempuh melalui
pembelajaran dengan berpendekatan saintifik. Upaya yang dapat dilakukan

dalam kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dersgaamtific learning,

18 Andi PrastowoPembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di
Sekolah/Madrasah Teori, Aplikasi, dan Riset Terkait, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), him.
272

9 Dale H. Schunk_earning Theories an Educational Persepective, Ter. Eva Hamdiah &
Rahmat Fajar, Cet. VI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.332-335
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karena pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik merupakan
pembelajaran yang berpusat pada sisvaudént centered). Dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa ini memberikan kebebasan berpikir
dan keluasan bertindak kepada mereka dalam memahami pengetahuan serta
dalam menyelesaikan masalahnya. Selain itu, dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan cara-cara baru.
Dalam hal ini, kesempatan dalam mengkontruksi pengetahuan mereka
sendiri. Berdasarkan pemaparan di atas mengindikasikan terdapat keterkaitan
antarascientific learning dengan kemampuan berpikir kritis.

Ketika siswa dihadapkan berbagai persoalan, menuntut kekritisan
siswa untuk mampu memecahkan masalah. Pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir secara iimiah.
Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
scientific learning  merupakan proses berpikir deduktif dan induktif
dilakukan secara sistematis (melalui tahapan tertentu) dan empiris
(berdasarkan data dan fakt3)Melalui pembelajaran yang bersifsttident
centered, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang
menggunakan pendekatan saintifik yang proses pembelajarannya melibatkan
siswa, akan memberikan kebebasan siswa dan keleluasan bertindak kepada
mereka dalam memahami pengetahuan serta dalam menyelesaikan masalah.

Meskipun demikian, peranan guru dalam membimbing siswa sangat

20 Ahmad SusantdPengembangan Pembelajaran IPSdi Sekolah Dasar, Cet. |, (Jakarta,
Kencana, 2014), him. 78
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diperlukan. Skema kerangka berpikir pada penelitian ini dijelaskan dengan

gambar berikut:

KERANGKA TEORI
Scientific Learning | Scientific Learning .| Berpikir Kritis
ill guru 1 ill guru -

Gambar 1 Bagan kerangka teori

Pada penelitian ini, alur penelitian seperti pada gambar diStiastific
learning skill gurudikaitkan dengamcientific learning skill siswa. Setelah itu
scientific learning dikaitkan dan peneliti mengkaji keterampilan yang

memberikan kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis.

F. Hipotesis Penelitian
Ada keterkaitan antaracientific learning dengan kemampuan berpikir

kritis siswa.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode kombimasied methods)
yang merupakan suatu metode penelitian yang mengombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian,

sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan
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obyektif” Metode kombinasi pada penelitian ini menggunakan model
concurrent embedded strategy. Metode penelitian dengan kombinasi
model embedded merupakan metode penelitian yang mengkombinasikan
penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara
simultan/bersama-sama (atau sebaliknya), tetapi bobot masing-masing
metode berbeda. Jadi, terdapat terdapat metode yang primer dan metode
skunder. Metode primer digunakan untuk memperoleh data yang utama,
dan metode skunder untuk memperoleh data guna mendukung data yang
diperoleh dari metode priméf.Pada penelitian yang merupakan metode
primer adalah kualitatif dan metode skunder adalah kuantitatif.

Metode kualitatif yang digunakan sependapat dengan McMilan,
Creswell yaitu pada tahap pertama akan diisi dengan pengumpulan data
dan analisis data kualitatif, kemudian pengumpulan dan menganalisis data
kuantitatif*® Penggabungan data kualitatif dan data kuantitatif biasanya
didasarkan pada hasil-hasil yang diperoleh sebelumnya dari tahap
pertama. Proses penggabungan di antara keduanya terjadi ketika peneliti
menghubungkan antara analisis data kualitatif dengan pengumpulan data
kuantitatif. Pada penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk
menjelaskan data kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi
dan wawancara dengan partisipan secara mendalam. Metode kualitatif

digunakan untuk memperoleh data mengestantific learning yang

%1 Sugiyono,Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta:
2013), him. 271

?21bid, him. 280

23 John W. CreswelResearch Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed
Method, Ed. Ill, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 317-318
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dilaksanakan dikelas V, mengetahui gambaran berpikir kritis siswa kelas
V, serta menemukan keterkaitacientific learning dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Data-data yang tidak bisa didapatkan pada observasi
akan dilakukan dengan wawancara kepada pihak terkait.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua
Sedayu yang berlokasi di Jl. Wates KM 10 Kaliurang, Argomulyo,
Sedayu, Bantul Yogyakarta pada tanggal 5 Maret — 2 April 2015.

3. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas;
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Sedayu yang terdiri dari dua kelas yaitu
kelas Asy-Syams dan kelas Al-Qomar sejumlah 40 siswa.

Sekolah ini menerapkan penggunaan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Kelas V merupakan usia siswa yang sudah melaksanakan
scientific learning yaitu mulai memahami cara kerja ilmighSampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Pada penelitian ini, sampelnya yaitu sejumlah 38 siswa (2 siswa

dinyatakan keluar dari penelitian karena sakit).

24 Uus Toharudin, dkkylembangun Literasi Sains Sswa, (Bandung: Humaniora, 2011),
him. 59,62
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan dataPengumpulan data adalah
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkaieknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak terbatas
pada orang, tetapi juga pada obyek-obyek lain. Pengamatan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah aktivisggentific learning dan
kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dilakukan peneliti adalah observasi partisipasi
pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang ke tempat penelitian, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Observasi ini
bertujuan adalah agar peneliti lebih mampu memahami konteks data
dalam berbagai situasi dan kondisi, jadi peneliti dapat memperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.
Pada penelitian ini, dua orang observer mengamati indikator dari
dua variabel yang diteliti yaitscientific learning skill siswa darskill
guru serta kemampuan berpikir kritis siswa selama proses

pembelajaran materi cahaya dan alat optik berlangsung.

%5 Sugiyono,Cara Mudah Menyususn Skripsi, Tesis, dan Disertasi,Cet. II, (Bandung:
Alfabeta, 2014) 71
26 Moh. Nazir,Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 174
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Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus ditelit, mengetahui hal-hal tentang
responden yang lebih mendalath.

Dalam  pelaksanaannya wawancara dilakukan  dengan
menggunakarschedule questionnaire atau interview guide, dimana
pewawancara membawa pedoman yang hanya garis besar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini, wawancara ini
digunakan untuk mencari data lebih detail mengenai psosagific
learning serta kemampuan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan di
kelas V SD Budi Mulia Dua Sedayu. Wawancara pada penelitian ini
dilakukan kepada pihak pelaksasteentific learning di sekolah yaitu
guru bidang studi IPA kelas V.

Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi struktur
(semistructure interview). Wawancara semi struktur ini termasuk
dalam kategorin-dept interview. Tujuan dipilihnya wawancara ini
adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka yang tidak
mungkin didapatkan pada saat observasi.

Angket
Angket merupakan pengumpulan data secara efisien bila peneliti

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukuoataome yang
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diharapkan dari responden yang dilakukan dengan cara memberi
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijévab.
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
menelusuri data historf§.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehiduifan (
histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitfif.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang

bersifat dokumentatif, seperti: foto-foto kegiatan proses
pembelajaran, pengisian angket, dan wawancara Yyang

didokumentasikan dengaamera, video, danrecord.

%" Sugiyono,Cara Mudah Menyususn Skripsi, Tesis, dan Disertasi,Cet. II, (Bandung:
Alfabeta, 2014) 72

28 Burhan BunginPenelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 121.

29 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, him. 82.
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5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam

penelitian untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang didmati.

Instrumen dalam penelitian ini antara lain:

a. Lembar observasi

Penyusunan lembar observasi dilakukan dengan membuat panduan

penyusunan observasi yang mengacu kepada teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini yang terkait dengaentific learning
skill siswadan kemampuan berpikir krit!8.Lembar observasi yang
disusun dalam penelitian antara lain lembar obsersasntific
learning skill guru dan siswa, serta lembar observasi kemampuan
berpikir kritis siswa. Untuk lembar observasi kemampuan berpikir
kritis siswa disusun berdasarkan tahapan-tahapan membangun
berpikir kritis serta ciri-ciri berpikir kritis yang didasarkan pada
indikator membangun berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis.

b. Lembar pedoman wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang lebih

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Pada penelitian ini, dilakukan untuk menggali proses
pembelajaran pendekatan saintifik guru dan siswa serta keterampilan

berpikir kritis siswa serta keterkaitan antara variabel tersebut.

%0 Sugiono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Cet. 16, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 148
3L Terlampir
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c. Angket

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur sub-variabel
scientific learning skill siswa (aspek mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, mengomunikasi, memperkirakan, dan
menyimpulkan) sedangkan variabel keterampilan berpikir kritis siswa
(memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberi penjelasan lanjut, serta mengatur strategi
dan taktik).

Penyusunan instrumen angket sebelumnya telah dikoreksi oleh
dosen pembimbing selaku alstientific learning, dengan mengacu
pada syarat didaktik, konstruksi dan teknis yang disusun.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Kualitatif

Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan,
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Menurut Mile dan Huberman, data
kualitatif diperoleh dari dataeduction, data display dan conclusion
drawing/verification®>  Menurut  Miles and  Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, terdiri dadai
reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

%2 SugiyonoMetode Penelitian Kombinasi (Mix Method), (Bandung: Alfabeta, 2012),
him.334
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polanya;data display (penyajian data), dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategiowchart dan sejenisnya;
conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/ verifikasH.
b. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari pengujian menggunakan angket
scientific learning skill dan keterampilan berpikir kritis siswa yang
disebar ke seluruh siswa kelas V SD Budi Mulia Dua Sedayu.
Selanjutnya data hasil angket diolah dan dianalisis deskriptif
kuantitatif. Pemaparan data digambarkan dalam bentuk tabel dan
grafik. Dari hasil data kualitatif dan data kuantitatif tersebut kemudian
digabungkan dan diinterpretasikan.

Lembar angket dan observasi dianalisis untuk mengesaileatific
learning skill guru dan siswa serta keterampilan berpikir Kkritis.
Teknik analisis datanya menggunakan persentase padalsketa

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiysho:

R
N=—X100%

SM
Dengan:
N : nilai munculnya aktivitas siswa
R : skor yang diperoleh
SM : skor maksimum dari aspek yang diharapkan

%3 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 91.
% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2010), him. 139.
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Skor tersebut dipersentasekan dan dikualifikasi dengan menggunakan

kriteria sebagai berikuf

Tabel 1 Kriteria skor

Rentang Skor Kualifikasi
81%-100% Sangat tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah

0-20%

Sangat rendah

Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik analisis regresi

linier sederhana, yaitu untuk mengukur seberapa besar kaitan antara

variabelscientific learning skill siswadan berpikir kritis, dan uji regresi

ganda untuk mengukur seberapa besar kaitan keenam indiiatuific

learning terhadap lima indikator berpikir kritis. Pengolahan data ini

dilakukan dengan bantuan komputer melalui progr&®6S 16.0

Windows.

Secara umum, langkah-langkah penelitian di atas dapat

digambarkan pada tabel berikut:

% Suharsimi ArikutoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek,(Jakarta: Rieneke
Cipta, 1996),him. 224
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Tabel 2 Variabel scientific learning dan ber pikir kritis

Variabel Indikator Teknik Instrumen Hasil Ukur
Indepen- | Guru | a. Mengelola = |Wawancarg Lembar Wawancara 6 item pertanyaan
den objek studi | £ |guru IPA
b. Memantau S |kelas V
Scientific C. Menfasilitasi : - - :
Learning d. Mengevaluasi Observasi [Lembar Observasi 16 item pernyataan oleh dﬁ_bor yang diperoleh _darl dua orang pengamat
orangobserver dirata-ratakan. Apabila rata-rata skor jawaban
Scientific learningskill guru sesuai dibagi jumlah
-“% Skalalikert dengan empat pilihan jawaban nilai maksimal dikalikan 100% hasilnya:
= a. Sangat sering terlihat = skor 4 a. sangat tinggi: jumlah skor 81%-100% (skor 52
3 b. Sering terlihat = skor 3 64)
2 c. kadang-kadang terlihat = skor 2 b. tinggi: jumlah skor 61-80% (skor 39-51)
d. jarang terlihat = skor 1 c. sedang: jumlah skor 41-60% (skor 26-38)
d. rendah: jumlah skor 21%-40% (skor 13-25)
Siswa@, Mengamati ’% Observasi |Lembar observasi 19 item pernyataan
b. Mengukur = | (dua
C. Mengklasifikasi| 2 | observer)
d. Mengomunikasi
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e. Memperkirakan Angket 14 item pernyataan Apabila jumlah skor jawabagcientific learning
f. Menyimpulkan Skalalikert dengan pilihan jawaban sesuai dibagi jumlah nilai maksimal dikalikan 100
favourable: hasilnya:
a. Sangat Setuju = skor 4 a. sangat tinggi: jumlah skor 81%-100% (skor 45
- b. Setuju = skor 3 56)
IE c. Tidak setuju = skor 2 b. tinggi: jumlah skor 61-80% (skor 34-44)
2 | Angket |d. Sangat tidak setuju = skor 1 c. sedang: jumlah skor 41-60% (skor 23-33)
;:,5 d. rendah: jumlah skor 21%-40% (skor 12-22)
Unfavourable
a. Sangat tidak setuju = skor 4
b. Tidak setuju = skor 3
C. Setuju = skor 2
d. Sangat Setu = skorl
Lembar Observasi 22 item pernyataan oleh [dBkor yang diperoleh dari dua orang pengamat
orangobserver dirata-ratakan. Apabila rata-rata skor jawaban
Scientific learning skill siswa sesuai dibagi jumlah
Observasi |Skalalikert dengan empat pilihan jawaban nilai maksimal dikalikan 100% hasilnya:
a. Sangat sering terlihat = skor 4 a. sangat tinggi: jumlah skor 81%-100% (skor 71
b. Sering terlihat = skor 3 88)
c. kadang-kadang terlihat = skor 2 b. tinggi: jumlah skor 61-80% (skor 54-70)
d. jarang terlihat = skor 1 c. sedang: jumlah skor 41-60% (skor 36-53)
d. rendah: jumlah skor 21%-40% (skor 18-35)
Dependen| siswa| a. Memberi Observasi | Lembar Observasi 19 item
penjelasan =
Berpikir sederhana g Wawancarg Lembar wawancara 4 item
Kritis b.Keterampilan | S [guru IPA
dasar < |kelas V

%
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5

c. Menyimpulkan Angket Angket 19 item pernyataan Apabila jumlah skor jawaban keterampilan berpiki
d.Penjelasan Skalalikert dengan 4 pilihan jawaban kritis sesuai dibagi jumlah nilai maksimal dikalikan
lanjut favourable: 100% hasilnya:
e. Strategi dar a. Sangat Setuju = skor 4 a. sangat tinggi: jumlah skor 81%-100% (skor 62
taktik b. Setuju = skor 3 76)
c. Tidak setuju = skor 2 b. tinggi: jumlah skor 61-80% (skor 46-61)
d. Sangat tidak setuju = skor 1 C. sedang: jumlah skor 41-60% (skor 31-45)
d. rendah: jumlah skor 21%-40% (skor 16-30)
Unfavourable
“— a. Sangat tidak setuju = skor 4
g b. Tidak setuju = skor 3
‘g c. Setuju = skor 2
2 d. Sangat Setu = skorl
Observasi |Lembar Observasi 19 item pernyataan oleh |d8kor yang diperoleh dari dua orang pengamat
orangobserver dirata-ratakan. Apabila rata-rata skor jawaban
kemampuan berpikir kritis sesuai dibagi jumlah nijlai
Skalalikert dengan empat pilihan jawaban maksimal dikalikan 100% hasilnya:
a. Sangat sering terlihat = skor 4 a. sangat tinggi: jumlah skor 81%-100% (skor 62
b. Sering terlihat = skor 3 76)
c. kadang-kadang terlihat = skor 2 b. tinggi: jumlah skor 61-80% (skor 46-61)
d. jarang terlihat = skor 1 C. sedang: jumlah skor 41-60% (skor 31-45)
d. rendah: jumlah skor 21%-40% (skor 16-30)
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7. Prosedur dan Alur Penelitian

Langkah-langkah utama penelitian kombinasi desain/model
concurrent embedded sebagai berikut; Pada tahap pertama penelitian
menggunakan metode kualitatif, yang langkah-langkahnya adalah
menentukan setting penelitian yang didalamnya terdapat masalah, atau
potensi, atau hanya ingin mengetahui di setting tersebut ada apa.
Selanjutnya peneliti melakukan kajian teori perspektif yang berfungsi
untuk memandu peneliti dalam mengumpulkan data dan analisis data.
Setelah itu, peneliti masuk keetting penelitian dengan melakukan
pengumpulan data dan analisis data kualitatif, dan akhirnya peneliti
mendapat gambaran yang utuh dari objek penelitian tersebut,
mengkonstruksi makna dan hipotesis.

Pada tahap kedua peneliti menggunakan metode kuantitatif yang
berfungsi menguji hipotesis yang ditemukan pada penelitian tahap
pertama. Langkah-langkah dalam penggunaan metode kuantitatif adalah
menentukan populasi dan sampel sebagai tempat untuk menguiji hipotesis,
mengembangkan dan menguji instrumen untuk mengumpulkan data,
analisis data dan selanjutnya membuat laporan yang diakhiri dengan
kesimpulan dan saran. Gambaran umum tentang proses penelitian

kombinasi modetoncurrent embedded design sebagai berikut:
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Metode kualitatif : menemukan hipotesis

: Kajian Observasi Datareduction
Setting  masalah | teori || wawancara datadisplay
scientific  learning dokumentasi{ ™| conclusion drawing

dan berpikir kritis
SD Budi Mulia Dua l

Ada keterkaitan antara
keterampilarscientific learning
skill guru, siswadengan
kemampuan berpikir kritis

Metode kuantitatif: menguji hipotesis Terdapat seberapa besar

Populasi & sampel: Observasi Analisis keterkaita_n ant[arg _

seluruh siswa kelas Pembagian deskriptif :<eter_amp?larsc|§nt|f|c

SD Budi Mulia Dua [ angket ™ Analisis regresi—’ earning s!swa en_ggn
keterampilan berpikir
kritis

Gambar 2 Proses penelitian concurrent embedded design

H. Sistematika Pembahasan

Untuk sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari empat bab. Pada
bab pertama akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
meteode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang teori-teori yang menjadi landzisatific
learning dan kemampuan berpikir kritis. Dalam bab ini terdapat pembahasan
mengenai pendekatan pembelajaran dan tahapan perkembangan berpikir

siswa usia SD/MI.
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Pada bab ketiga dijelaskan tentang pembahasan dan hasil penelitian. Pada
bab ini akan memaparkan serangkaian analisis data baik kualitatif maupun
kuantitatif, serta deskripsi pembahasan ataupun hasil penelitian.

Pada bab keempat merupakan penutup dari tesis ini. Dalam bab ini berisi
tentang kesimpulan dan saran mengenai keterkastsentific learning

dengan kemampuan berpikir kritis siswa.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan:

1. Scientific learning skill guru yang paling dominan adalah mengel ola objek
studi, sedangkan paling lemah dalam keterampilan memantau.

2. Scientific learning  skill siswa menunjukkan mayoritas siswa (67,5%)
memiliki kategori tinggi dan hanya sebagian kecilnya berkategori sangat
tinggi.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan mayoritas siswa (75%)
kategori tinggi dan sebagian kecilnya berkategori sangat tinggi.

4. Keterkaitan scientific learning skill guru dan siswa adalah prosedur guru
dalam mengelola objek studi memiliki keterkaitan dominan dengan
scientific learning siswa berupa penugasan mandiri.

5. Keterkaitan scientific learning skill siswa dan berpikir kritis adalah
scientific learning yang terdiri dari mengamati, mengklasifikasi,
mengomunikasi secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa sebesar 68 % dan sisanya 32% dipengaruhi faktor lain di luar
scientific learning skill siswa

6. Berdasarkan hasil uji regresi berganda didapatkan variabel scientific

learning skill siswa paling dominan sebagai berikut.

113
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a. Mengamati berkontribus 48,4% terhadap kemampuan berpikir kritis
yaitu memberi penjelasan sederhana (12,1%), membangun
keterampilan dasar (39,8%), memberikan penjelasan lanjut (19,6%)
dan mengatur strategi dan taktik (24,8%).

b. Mengomunikasikan berkontribusi 12,6% terhadap kemampuan
berpikir kritis yaitu keterampilan menyimpulkan (27%) dan
memberikan penjelasan lanjut (15,9%)

c. Mengklasifikas berkontribusi 7% terhadap kemampuan berpikir kritis
yaitu memberi penjelasan sederhana (14,3%) dan penjelasan lanjut

(11,1%).

B. Saran
1. Ingtitusi

a. Bagi institus pendidikan guru SD/MI diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar pemikiran dan pengembangan konsep
scientific learning dan kemampuan berpikir kritis dan menambah
khazanah ilmu dalam bidang pendidikan terutama untuk memperbaiki
kualitas pembel g aran.

b. Saran untuk sekolah agar meningkatkan keterampilan scientific
learning guru dengan pendekatan inovatif dan konstruktif dalam hasil
belgjar siswa dan mengondisikan siswa sebagai subjek belgjar aktif
untuk memberikan pengalaman belgar mandiri dan kreatif sehingga

mengkonstruksi pengetahuan siswa dan proses perubahan tingkah laku
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selama pembel gjaran dan mengarah pada pembelgjaran yang bermakna
dan memicu peningkatan kemampuan berpikir siswa. Dalam hal ini,
kepala sekolah diharapkan menfasilitasi guru dalam mengembangkan
kompetensi terutama kemampuan dalam mengelola objek studi.
Sehingga dengan upaya kerja sama antara pihak sekolah dan guru
diharapkan dapat meningkatkan scientific learning skill siswa serta
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari kategori tinggi ke

arah sangat tinggi.

. Saran untuk guru, karena keterampilan memantau, menfasilitasi, dan

mengevaluasi guru tidak melibatkan siswa secara langsung dan tidak
ada keterkaitan langsung dengan scientific learning skill siswa,
diharapkan guru lebih memperhatikan pemantauan siswa tidak hanya
pada aspek kognitif, tetapi juga pada afektif dan psikomotor yang
dirangkum dalam format atau pedoman pemantaun guru yang lebih
baik untuk melihat perkembangan siswa pada aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Selain itu, guru juga diharapkan lebih meningkatkan
keterampilan dalam mengelola pembelgaran terutama dalam
merumuskan permasalahan belgjar untuk siswa, agar scientific
learning skill siswa terutama keterampilan mengamati, mengomunikasi
dan mengklasifikasi semakin meningkat dan lebih baik yang akan

memicu peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka lebih optimal.
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2. Penelitian selanjutnya

a Agar dilakukan riset untuk mata pelgjaran PAI (Pendidikan Agama
Islam) kaitannya dengan scientific learning dan kemampuan berpikir
kritis.

b. Pada penelitian selanjutnya hendaknya lebih diperhatikan metode
pengumpulan data observasi dan instrumen yang dapat mengukur
variabel secaralebih objektif.

c. Mengeksplorasi faktor-faktor lain dari scientific learning yang
berkaitan dan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada siswa

jenjang SD/MI.
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Lampiran 1

Panduan lembar Observasi Aktivitas Scientific LearningSkill Guru dan Siswa

No

Aktivias Guru

I ndikator/Aspek yang diamati

1

Mengelola obyek studi

1. Menyiapkan permasal ahan belgjar (contoh:
menyusun LKS)

2. Mengarahkan siswa untuk melakukan
observasi dan bagaimana observasi
dilakukan.

3. Guru memberikan pertanyaan/rumusan
masal ah sebagal pemandu pembelgaran

4. Menunjukkan media seperti: gambar atau alat
peraga sebagai objek atau situasi yang akan
di observasi

5. Melatih siswa memperhatikan terhadap hal
penting yang ditemukan saat observas

M emonitor/memantau

1. Menggunakan pedoman untuk memantau
perkembangan siswva

2. Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi
siswa

3. Guru memberikan inspirasi dan kesempatan
siswa untuk bertanya

4. Membimbing siswa untuk menalar

Menfasilitasi

1. Guru membantu kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa
. Memedias kesulitan siswa
. Menyediakan informasi atau referensi untuk
mengatasi kesulitan siswva
4. Memberikan rekomendasi siswa untuk
berkonsultas dari teman sebaya atau lainnya

Mengevaluasi

1. Melakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberi
arahan, atau kegiatan atau tugas sebagai
remidi/pengayaan

3. Menganalisis hasil evaluas

Aktivitas Siswa

I ndikator/Aspek yang diamati

Mengamati

1. Obyek atau sumber belgjar yang diamati
menggunakan panca indera dan pengamatan

2. Obyek atau sumber belgjar yang diamati
menggunakan alat bantu yang sudah
dibakukan

3. Siswa menggunakan pedoman saat observasi

4. Siswa menggunakan catatan lapangan (field
note)/rekaman atau sejenis sebagai catatan




atas perolehan observasi

. Pertanyaan siswa fokus terhadap apa yang

sedang diobservasi

. Menyampaikan kesulitan-kesulitan yang

dihadapi

Mengukur

. Siswa memanfaatkan peralatan sederhana

(penggaris/arloji/kalkulator/dll)

. Terampil dalam menggunakan alat ukur

secara benar

. Mampu menerapkan cara perhitungan

dengan menggunakan alat ukur

Mengklasifikasikan

. Memilah/mengklasifikasikan obyek yang

diteliti berdasarkan kategori

. Terampil mengidentifikasi persamaan dan

perbedaan obyek yang diteliti

Mengomunikasikan

. Mengomunikasikan hasl pengamatan dengan

singkat, jelas dan benar kepada guru dan
siswa lainnya

. Terjadi tanyajawab dan saling bertukar

pendapat tentang prediksi yang akan terjadi
pada hasil observasi

. Menyampaikan perolehan fakta, konsep, dan

prinsip ilmu yang ditemukan

. Menyampaikan kesulitan/hambatan yang

dihadapi

Memperkirakan

. Terampil meramal/memprediksi sesuatu atau

fenomenayang terjadi berdasarkan gejala

. Memprediks penyebab terjadinya suatu

obyek/fenomena yang diamati

. Membandingkan hasil temuan dengan

kenyataan sebenarnya.

. Mengumpulkan ide/gagasan kelompok untuk

diolah siswa

. Memprediks hubungan antara fakta, konsep,

dan prinsip berdasarkan pengetahuan yang
sudah ada

Menyimpulkan

. Terampil memutuskan keadaan suatu obyek

atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep,
prinsip yang telah diketahui

. Siswa membuat inferensi (kesimpulan

sementara) logis berdasarkan hasil observas
secara benar




Lampiran 2

Lembar Panduan Wawancar a

Apakah ibu membuat modul buku atau menyiapkan bahan gjar sendiri? Jika
ia, ibu menyiapkan bahan ajar dari referensi (penerbit) mana sgja?
Menurut ibu bagaimana dengan bahan gjar tersebut? (kelebihan dan

kekurangan)

3. Apakah ibu membuat obyek atau persoalan belajar sendiri?
4. Jikamenggunakan LKS, apa kekurangan atau kelebihan LK 'S tersebut?
5. Pada saat pembelgjaran materi cahaya, apakah ibu membuat peta

konsep/mapping materi?
Bagaimana ibu melakukan evaluasi kepada siswa? Apakah ibu
mempersi apkan pedoman pemantauan perkembangan siswa?

Bagai mana menurut ibu perkembangan berpikir kritis siswakelasV?

8. Bagaimanalangkah ibu ketika menemukan siswayang kurang aktif dalam

10.

bertanya atau menjawab pertanyaan?

Bagaimana cara ibu dalam membimbing/melatih kemampuan berpikir kritis
siswa terutama siswa yang kurang aktif?

Bagaimana tindak lanjut ibu kepada siswa yang tidak mengumpulkan karya
berteknologi sederhana? Apakah memberi arahan, atau kegiatan atau tugas
sebagai remidi/pengayaan



Lampiran 3

KI1SI-K1SI ANGKET SCIENTIFIC LEARNING SISWA

No | Aspek/Indikator yang diamati ltem
Positif 1,35
1 Mengamati
Negatif 2,4
Positif 6
2 Mengukur :
Negatif 8
3 Mengklasifikasikan Positif 11,9
4 Mengomunikasikan Positif 7,10, 12
5 Memperkirakan Positif 13
6 Menyimpulkan Positif 14
TOTAL 14 soal




KI1SI-KISI ANGKET BERPIKIR KRITIS

No Aspek I ndikator [tem
1 | Memberikan Memfokuskan pertanyaan Positif | 15, 16
penjelasan . Bertanya dan menjawab pertanyaan
sederhana
2 | Membangun Mempertimbangkan sumber dapat dipercaya/ | Positif | 17, 18,
keterampilan tidak 21,22
dasar . Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil | Negatif | 19, 20,
observasi 23
3 Menyimpulkan Menginduksi dan mempertimbangkan induksi | Positif | 24, 25,
. Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 26, 32,
33
4 | Memberikan Mendefiniskan istilah dan Positif | 27,28
penjelasan lanjut mempertimbangkan suatu definisi
5 | Mengatur Menentukan suatu tindakan Positif | 29, 30
strategi dan . Berinteraksi dengan orang lain
taktik negatif 31
TOTAL 19 soal




Lampiran 4

Lembar Kuesioner Scientific Learning dan Kemampuan Ber pikir Kritis Siswa

Nama e
Kelas/NO. ADSEN & oo,

Petunjuk!

1. Kamu masih ingat tidak materi cahaya yang telah disampaikan gurumu beberapa minggu
lalu?
2. Dalam buku ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus kamu jawab dengan jujur ya!
3. Sebelum menjawab pertanyaan, bacalah basmallah!
4. Baca dan perhatikan pertanyaannya, berilah tameklist (V) untuk jawaban yang
sesuai menurutmu.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Per tanyaan/per nyataan SS| S |TS| STS

1 Saya mengamati bentuk dan cara kerja alat karya
berteknologi sederhana (KBS) yang dipraktikkan gury
dengan jelas
2 Menurut saya, tidak perlu membaca buku atau pedoman
penyusunan cara kerja alat KBS, karena dengan melihat
gambar saja saya paham
3 Dengan mengamati karya berteknologi sederhana saya
menjadi paham materi sifat-sifat cahaya
4 Menurut saya, mencatat kesulitan-kesulitan yang saya
temukan saat observasi hanya membuang-buang waktu
5 Saya membaca petunjuk dari guru atau buku sebelum
menggunakan alat

6 | Saya memanfaatkan peralatan sederhana seperti;
penggaris, arloji, kalkulator, dll untuk kebutuhan
mengamati saat pembuatan KBS

7 | Saya menyampaikan hasil pengamatan saya kepada guru
secara lisan

8 | Menurut saya, tanpa mengukur bahan, saya bisa
menperkirakan pembuatan KBS

9 Menurut saya, sifat-sifat cahaya bisa terlihat, meskipun
tanpa dengan KBS
10 | Saya tanya jawab dan saling membantu dengan teman
saat kesulitan dalam pembuatan KBS
11 | Saya mengetahui karakteristik (ciri-ciri) KBS yang saya
buat serta perbedaannya dengan karya teman
12 | Saya menjelaskan kepada guru proses pembuatan KBS
yang saya buat




13

saya memperkirakan yang akan terjadi pada objek
akan saya teliti sebelum menggunakan alat

14

Saya mendapat bimbingan dari guru terhadap hasil |
yang saya buat

15

praktikum melatih saya untuk menjawab pertany
yang diajukan guru

16

Dengan melaksanakan praktikum saya bisa menge
contoh karya berteknologi sederhana dalam kehidupeé
sehari-hari

AN

17

menurut saya suatu percobaan harus direncal
dengan menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan

18

Dengan praktikum, saybisa belajar membuat kar
berteknologi sederhana

19

Menurut saya pelaksanaan praktikum tidak p

direncanakan dengan baik karena hasilnya selalu gagal

2C

Menurut saya, ketika membuat karya berteknc
sederhana kalau tidak dilakukan secara hati-hati dap
membahayakan tubuh kita

At

21

Dengan metode praktikum saya bisa mengamati «
gejala yang terjadi pada cahaya selama praktikum
berlangsung

22

menurut saya mengamati s-sifat cahaya sang
penting dalam menyusun suatu karya teknologi

23

selama praktikum saya tidak bisa mengamati c-
gejala yang terjadi karena membingungkan

24

Dengan praktikum, saya bisa menduga kejadian-keja
yang akan muncul pada proses pelaksanaan praktiku

dian
m

25

Ketika praktikum, saya mengambil kesimpulan sesua
kenyataan dan dengan gejala-gejala yang saya amat

26

Menurut saya, membuat karya sederhana dalam
praktikum “sifat-sifat cahaya” dapat melatih
keterampilan

27

Dengan praktikum, saya dapat menunjukkan contoh
cahaya dalam kehidupan sehari-hari

sifat

28

Dengan praktikum, saya bisa memahami apa arti sifa
sifat cahaya sehingga saya bisa mengelompokkan
peristiwa berdasarkan sifat cahaya yang ada padany:

-

1

29

Saya menggunakan bahan lain untuk membuat karyz
berteknologi sederhana, karena bahan yang diminta
tidak tersedia

A
juru

30

Dengan bertanya pada orang lain (keluarga/teman) s
mudah dalam membuat karya

aya

31

Bertanya pada orang lain (keluarga/teman) tidak
mengurangi kesulitan yang saya hadapi dalam memb
karya

uat

32

Saya mengambil kesimpulan dari hasil menyeli
kenyataan yang saya amati selama proses praktikum

33

Saya mengambil kesimpulan dengan melihat buku pz
karena hasilnya tidak sesuai dengan kenyataan yang
amati selama proses praktikum

hket
saya




Lampiran 5

Lembar Observasi Scientific Learning Skill Guru

Hari/tanggal :

Mata pelajaran D IPA

Materi Pokok : Cahaya dan Alat Optik
Kelas :V (Lima)

Guru : Ms. Dewi

No Indikator/Aspek yang 4 | 3 | 2 1 Keterangan

diamati

1 | Menyiapkan permasalahan Membuat ringkasan
belgjar (contoh: menyusun pembelgjaran,

LKS) menyampaikan
mapping materi secara
\ lisan, dan membuat
permasal ahan belgjar
dalam bentuk
penugasan mandiri

2 | Mengarahkan siswa untuk Meminta
melakukan observasi dan memperhatikan cara
bagaimana observasi membuat dan cara
dilakukan. kerjaaat KBS (KIT)

J untuk menentukan
sifat-sifat cahayayang
dihasilkan dari alat
atau percobaan yang
dipraktekkan guru.

3 | Guru memberikan Dengan memberikan
pertanyaan/rumusan masalah siswa tugas mandiri;
sebagal pemandu mencari refrens,
pembelgaran mencari pengertian

cahaya dan alat optik,
mencari sifat cahaya,

N mencari contoh alat
optik, mencari bentuk
cermin, membuat alat
KBS, dil. Dengan
tugas tersebut
menyebabkan semua
siswa bekerja dan
belgjar




M enunjukkan media seperti:
gambar atau alat peraga
sebagal objek atau situasi
yang akan di observas

Guru memanfaatkan
KIT yang tersedia,
seperti; periskop,
kaleidoskop, kamera
lubang jarum, cakram
warna, dan
menggunakan gambar
mikroskop. Secara
lisan guru
menunjukkan cara
kerjaalat seperti
camerafoto.

Melatih siswa
memperhatikan terhadap hal
penting yang ditemukan saat
observasi

Guru memberikan
arahan poin-poin
penting saat
memperagakan alat,
terlihat beberapa siswa
mencatat penjelasan
guru untuk
menemukan hal-hal
yang penting akan
mereka lakukan saat
mengamati percobaan
yang akan mereka
buat.

Menggunakan pedoman Tidak terlihat

untuk memantau

perkembangan siswa

Mengidentifikas kesulitan Sangat antausias,

yang dihadapi siswa setiap selesai praktek
satu aat guru
melakukan tanya
jawab untuk
mengetahui apa yang
tidak dimengerti

siswa, bahkan untuk
siswa yang kurang
aktif guru melakukan
pendekatan invidual
untuk mengetahui
hambatan siswa.

Guru memberikan inspirasi

Guru menggunakan




dan kesempatan siswa untuk
bertanya

contoh yang dekat
kehidupan siswa dan
tidak asing seperti
menerangkan cara
kerjakamera
dibandingkan dengan
carakerjamata.
Contoh lain dari alat
optik yang tidak
mereka dapatkan dari
sumber. Hal tersebut
membuat siswa sangat
antausias dan
keingintahuannya
sangat tinggi, dan
kesempatan tersebut
guru memberikan
siswa untuk bertanya
Seputar materi.

Membimbing siswa untuk
menalar

Kurang dikembangkan

10

Guru membantu kesulitan-
kesulitan yang dihadapi
siswa

Dari aktivitas
mengamati sampal
akhir materi guru
dalam hal ini terlihat
sangat antausias, tetap
mengontrol kegiatan
Siswa selama
disekolah.

11

Memedias kesulitan siswa

Terutama pada saat
kegiatan
mengomunikasi, guru
memedias untuk
siswa yang tidak
mengumpulkan tugas
saat itu, guru
menanyakan apa
kesulitan yang
dihadapi, dari hasil
tanyajawab guru
memberikan arahan
dan memberikan
bantuan yang
memudahkan siswa




12

Menyediakan informasi atau
referensi untuk mengatasi
kesulitan siswa

Terlihat saat
mengamati dan
mengomunikasi, saat
tersebut paling banyak
siswa menyampaikan
kesulitan dan
hambatan mereka,
guru dalam hal ini
memberikan informasi
atau referens atau
segala bantuan yang
memmudahkan siswa

13

Memberikan rekomendasi
siswa untuk berkonsultasi
dari teman sebaya atau
lainnya

Guru memberikan
rekomendasi apabila
saat membuat KBS
dirumah siswamasih
kesulitan, maka boleh
bekerja sama dan
saling membantu dan
berkonsultasi kepada
teman sebaya maupun
melibatkan keluarga
dirumah untuk
mengejakan percobaan
atau alat KBS.

14

Melakukan refleksi atau
membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

Guru hanya
melibatkan siswa saat
tanya jawab untuk
memberikan
rangkuman, karena
masih membutuhkan
bimbingan guru untuk
dapat membuat
kesimpulan.

15

Melaksanakan tindak |anjut
dengan memberi arahan, atau
kegiatan atau tugas sebagai
remidi/pengayaan

Terutama untuk siswa
yang tidak
mengumpulkan tugas
saat itu, guru

mel akukan tindak
lanjut tetapi sedikit
memberikan tekanan,
agar siswatetap




mengumpulkan tugas
pada pertemuan
selanjutnya.

16

Menganalisis hasil evaluasi

Setelah memberikan
penilaian kepada siswa
guru menganalisis
perkembangan siswa
terutama aspek
psikomotor. Guru
menganalisis dari 38
siswa berapa orang
yang membuat

percobaan yang sama,

Yogyakarta, Maret 2015

Observer

Nurul Yusri
NIM. 1220420006




Lembar Observas Scientific Learning Skill Guru

Hari/tanggal :
Mata pelajaran D 1IPA
Materi Pokok : Cahaya dan Alat Optik
Kelas :V (Lima)
Guru : Ms. Dewi
No Indikator/Aspek yang Keterangan
diamati
1 | Menyiapkan permasalahan Menyusun
belgjar (contoh: menyusun permasal ahan belgjar
LKS) dan memberikan siswa
tugas praktek atau
latihan mandiri
mengamati sifat-sifat
cahaya dengan
membuat alat
sederhana seperti
karya berteknologi
sederhana
2 | Mengarahkan siswa untuk Guru meminta siswa
melakukan observasi dan memperhatikan alat
bagaimana observasi dan bagaimana
dilakukan. penyusunan karya
berteknologi
sederhana (KBS) yang
sedang dipraktekkan
guru, dengan
mengamati siswa
diminta menemukan
sifat-sifat cahayayang
ada pada alat yang
dipraktekkan guru
3 | Guru memberikan Secaralisan dan
pertanyaan/rumusan masalah tulisan guru
sebagai pemandu memberikan tugas
pembelgjaran mencari

sumber/referensi atau
informasi cahaya dan
aat optik terutama
KBS yang ada
diperpustakaan




M enunjukkan media seperti:
gambar atau alat peraga
sebagai objek atau situasi
yang akan di observasi

Menggunakan KIT
|PA seperti periskop,
kaleidoskop, dan
gambar mikroskop

Melatih siswa
memperhatikan terhadap hal
penting yang ditemukan saat
observasi

Setiap hal yang
penting harus
diperhatikan siswa,
maka volume guru
menjadi tinggi dan
informasi tersebut

diulang-ulang
6 | Menggunakan pedoman Tidak terlihat
untuk memantau
perkembangan siswa
7 | Mengidentifikasi kesulitan Bertanya kepada siswa
yang dihadapi siswa materi yang mereka
pahami, bahkan
dengan menyebut satu

persatu siswa untuk
ditanyai kesulitan

yang mereka hadapi
8 | Guru memberikan inspirasi Dengan memberikan
dan kesempatan siswa untuk contoh berbeda dari
bertanya materi yang
dikembangkan akan
membuka pikiran
siswa dan semakin
ingin tahu mereka
menjadi meningkat
9 | Membimbing siswa untuk Kurang dikembangkan
menalar
10 | Guru membantu kesulitan- Guru selalu menjawab

kesulitan yang dihadapi
siswa

seluruh pertanyaan
dan dan membantu
kesulitan yang
dihadapi siswa,
diantara beberapa
siswa menyampaikan
keluhan mereka
dimanatempat
mendapatkan bahan
pembuatan alat yang




akan mereka susun,
selain itu apakah bisa
menggunakan bahan
lain selain yang
dimintaguru.

11

Memedias kesulitan siswa

Padatahap awal, rata-
rata siswa kesulitan
dalam penyusunan
KBS, seperti

mel etakkan kaca pada
peralatan yang mereka
buat, selain itu
kesulitan menemukan
sifat-sifat cahayayang
sedang diamati

12

Menyediakan informasi atau
referensi untuk mengatasi
kesulitan siswa

Jika kesulitan
menemukan materi
cahaya, guru
memberkan informasi
referensi dari penerbit
mana sagja kebutuhan
yang mereka cari.
Memberikan siswa
informasi dimana
tempat penyediaan
bahan-bahan yang
mereka perlukan
dalam menyusun KBS

13

Memberikan rekomendasi
siswa untuk berkonsultasi
dari teman sebaya atau
lainnya

Untuk siswa yang
kebingungan dalam
praktek penyusunan
ataupun memahami
materi cahaya, guru
merekomendasikan
siswauntuk bertanya
kepada teman sebaya
mereka yang telah
paham, namun tidak
begitu berkembang

14

Melakukan refleksi atau
membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

Guru melakukannya
dengan mengadakan
tanya jawab sebagai




refleksi materi

15

Melaksanakan tindak |anjut
dengan memberi arahan, atau
kegiatan atau tugas sebagai
remidi/pengayaan

Siswa diberikan
arahan bila karyanya
kurang baik,
memberikan siswa
semangat sebaiknya
apa dan bagaimana
yang harus dilakukan
sebagal tindak lanjut
pekerjaannya. Untuk
siswa yang tidak
mengumpulkan KBS
pada hari itu, guru
meminta membawa
pada pertemuan
selanjutnya.

16

Menganalisis hasil evaluasi

Dilakukan di akhir
materi dengan
mengevaluas
perkembangan siswa
setelah
mempraktekkan
percobaan pembuatan
aat

Yogyakarta, Maret 2015
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Lampiran 6

Lembar Observas Scientific Learning Skill Siswa

Hari/tanggal :
Mata pelajaran D 1PA
Materi Pokok : Cahaya dan Alat Optik
Kelas -V
Guru . Ibu Dewi
No Indikator/Aspek yang Keterangan
diamati

1 | Obyek/sumber belgar yang Siswa mengamati
diamati menggunakan panca sifat-sifat cahaya yang
indera dan pengamatan dihasilkan dari

cakram warna dan alat
karya berteknologi
sederhana (KBS)
seperti priskop, dan
kal eidoskop.

2 | Obyek/sumber yang diamati Salah satu aat yang
menggunakan alat bantu diamati siswa adalah
yang sudah dibakukan gambar mikroskop dan

cara kerjanya

3 | Siswamenggunakan Guru memberikan
pedoman dalam observasi siswa tugas sebagai

pemandu siswa saat
mengobservasi

4 | Siswamenggunakan catatan Siswa hanya diarahkan
(field note)/rekaman atau mencatat hal-hal
sgenisnya sebagal catatan penting yang
atas perolehan observasi ditemukan saat

observasi

5 | Pertanyaan siswafokus pada Pertanyaan siswa
apa yang sedang diobservasi seputar sifat-sifat

cahaya yang
dihasilkan dari alat
optik yang diamati dan
carakerjaaat KBS

6 | Menyampaikan kesulitan- Siswa yang tidak
kesulitan yang dihadapi mengerti materi atau

carakerjaadat ataupun
menemukan kesulitan
saat observasi terlihat
langsung
menyampaikan kepada
guru




7 | Siswamemanfaatkan Tidak terlihat, namun
peralatan sederhana observer yakin dalam
(penggaris, arloji, kalkulator, pembuatan karya
dil) berteknologi

sederhana
membutuhkan
penggaris untuk
mengukur bahannya,
seperti pembuatan
periskop dari karton
ataupun kardus bekas

8 | Terampil menggunakan alat Terlihat pada sebagian
ukur secara benar hadil karya yang

dibawa siswa

9 | Mampu menerapkan cara K eterampilan
penghitungan dengan mengukur siswa akan
menggunakan alat ukur tampak pada hasi

karya yang mereka
susun, ketepatan
panjang dan luas akan
mempengaruhi sifat-
sifat cahaya yang akan
dihasilkan dari alat
yang mereka susun.

10 | Memilah atau Pada alat-alat yang
mengklasifikasikan obyek dipraktekkan guru,
yang diteliti berdasarkan siswa dituntut
kategori mengklasifikasikan

sifat-sifat cahaya yang
ada pada alat tersebut

11 | Terampil Dapat menemukan dan
mengidentifikasikan menjawab pertanyaan
persamaan dan perbedaan guru tentang sifat-sifat
obyek yang diteliti cahaya berdasarkan

masing-masing alat
yang dipraktekkan
guru

12 | Mengomunikasikan hasil Seluruh siswa

pengamatan dengan singkat,
jelas, dan benar kepada guru
dan siswalainnya

mengomunikasikan
dan mereka
mempresentasikan
alat-alat optik
sederhana yang
mereka buat




13

Terjadi tanya jawab dan
saling bertukar pendapat
tentang prediksi yang akan
terjadi pada hasil observasi

Pertanyaan antar siswa
lebih mengarah pada
penyusunan KBS dan
bergilir mengamati
sifat-sifat cahaya pada
alat-alat tersebut,
namun tidak terlihat
saling bertukar
pendapat prediksi
yang akan terjadi saat
observasi

14

Menyampaikan perolehan
fakta, konsep, dan prinsip
ilmu yang ditemukan

Siswa menyampaikan
Saat
mengomunikasikan
alat yang mereka buat
kepada guru

15

Menyampaikan
kesulitan/hambatan yang
dihadapi

Kesulitan siswa antara
lain sulit menemukan
cermin yang akan
dipasang pada aat,
kesulitan menemukan
bahan, dl

16

Terampil
meramal/memprediksi
sesuatu atau fenomena yang
terjadi berdasarkan ggjaa

Terlihat hanya
beberapa siswa saat
mel akukan
pengamatan KBS,
mereka mencoba-coba
memasang sermin
dengan caraterbalik
dan memprediksi yang
akan terjadi pada sifat-
sifat cahaya apakah
terlihat atau tidak

17

Memprediks penyebab
terjadinya suatu
obyek/fenomena yang
diamati

Saat mengamati sifat-
sifat cahaya siswa
memprekdiksikan
penyebab terjadinya
sifat-sifat cahaya yang
dihasilkan pada alat
yang mereka observasi

18

Mengumpulkan ide/gagasan
kelompok untuk diolah siswa

Tugas dalam
pembuatan alat KBS
dilakukan secara
mandiri dirumah,
namun ide/gagasan
masing-masing siswa




bisaterlihat dari hasil
karya yang mereka
buat

19

Membandingkan hasil
temuan dengan kenyataan
sebenarnya

Tidak terlihat, namun
observer yakin
pengalaman mereka
saat menyusun lat
KBS akan
mengantarkan mereka
pada pemahaman
terhadap sifat-sifat
cahaya

20

Memprediksi hubungan
antara fakta, konsep, dan
prinsip berdasarkan
pengetahuan yang sudah ada

V| Tidak terlihat

21

Terampil memutuskan
keadaan suatu obyek atau
peristiwa berdasarkan fakta,
konsep, dan prinsip yang
telah diketahui

Terlihat saat siswa
mengomunikasikan
hasi| karya kepada
guru dan menjelaskan
apa yang mereka
temukan saat
memperagakan alat
yang mereka susun.

22

Siswa membuat inferensi
(kesimpulan sementara) logis
berdasarkan hasil observasi
secara benar

\ Masih dalam
bimbingan guru

Yogyakarta, Maret 2015

Observer

Nurul Yusri
NIM. 1220420006




Lembar Observasi Scientific Learning Skill Siswa

Hari/tanggal ;
Mata pelajaran S 1IPA
Materi Pokok : Cahaya dan Alat Optik
Kelas -V
Guru . Ibu Dewi
No Indikator/Aspek yang Keterangan
diamati
1 | Obyek/sumber belgjar yang Siswa mengamati cara
diamati menggunakan panca kerjaalat dan fungsi
indera dan pengamatan alat-alat optik
2 | Obyek/sumber yang diamati Mengamati gambar
menggunakan alat bantu mikroskop, saya yakin
yang sudah dibakukan pengukuran salah satu
alat yang dibuat siswa
menggunakan
mistar/penggaris
3 | Siswamenggunakan Terlihat guru
pedoman dalam observasi memberikan siswa
tugas sebagal
penuntun dalam
mel aksanakan
observasi
4 | Siswamenggunakan catatan Siswaterlihat hanya
(field note)/rekaman atau mel akukan pencatatan
sejenisnya sebagai catatan hal-hal penting ketika
atas perolehan observasi guru mempraktekkan
carakerjaaaKIT
5 | Pertanyaan siswafokus pada Y ang paling banyak
apa yang sedang diobservasi ditanyakan siswa
seputar bahan dan cara
pembuatan alat.
6 | Menyampaikan kesulitan- Pada saat observas
kesulitan yang dihadapi dan
mengomunikasikan
hasil karya siswa
7 | Siswa memanfaatkan Sebagian siswa pasti
peralatan sederhana menggunaan
(penggaris, arloji, kalkulator, penggaris terutama
dil) pembuatan periskop




8 | Terampil menggunakan alat Cukup, tetapi semua
ukur secara benar siswa melakukannya
9 | Mampu menerapkan cara Akan tampak juga
penghitungan dengan pada hasil karya siswa
menggunakan alat ukur tetapi tidak semua
siswa melakukannya.
10 | Memilah atau Mengklasifikasi sifat-
mengklasifikasikan obyek sifat cahaya,
yang diteliti berdasarkan menggunakan cermin
kategori datar atau cembung
atau cekung,
mengklasifikasi alat-
alat yang termasuk
alat optik
11 | Terampil Tidak terlihat
mengidentifikasikan
persamaan dan perbedaan
obyek yang diteliti
12 | Mengomunikasikan hasil Semuasiswa
pengamatan dengan singkat, mengomunikasikan
jelas, dan benar kepada guru hasil pengamatan
dan siswalainnya merekamelalui karya
yang mereka buat
kepada guru dan siswa
lainnya
13 | Terjadi tanyajawab dan Y ang terjadi lebih
saling bertukar pendapat banyak tanya jawab,
tentang prediksi yang akan adapun prediksi yang
terjadi pada hasil observasi akan terjadi pada hasil
observas hanya
beberapa orang siswa
mel akukannya.
14 | Menyampaikan perolehan Saat
fakta, konsep, dan prinsip mempresentasikan
ilmu yang ditemukan unjuk kerjaalat yang
mereka buat
15 | Menyampaikan Sebagian siswa
kesulitan/hambatan yang menyampaikan
dihadapi kesulitan yang mereka
hadapi kepada guru
16 | Terampil Tidak terlihat

meramal/memprediksi
sesuatu atau fenomena yang
terjadi berdasarkan gejala




17

Memprediksi penyebab

Mengamati sifat-sifat

terjadinya suatu cahaya akibat pantulan
obyek/fenomena yang cahaya yang terjadi
diamati pada alat-alat yang
dipraktekkan
18 | Mengumpulkan ide/gagasan Siswa memiliki
kelompok untuk diolah siswa ide/gagasan pada
karya mereka namun
tugasini bersifat
individu
19 | Membandingkan hasil Dilihat dari pertanyaan
temuan dengan kenyataan Siswa seputar
sebenarnya kenyataan yang

mereka hadapi secara
tidak langsung artinya

siswa mampu
membandingkan hasil
karya mereka
dengankenyataan yang
mereka hadapi
20 | Memprediks hubungan Saat
antara fakta, konsep, dan mengomunikasikan
prinsip berdasarkan memprediksi
pengetahuan yang sudah ada hubungan tersebut
dengan pengetahuan
yang mereka dapatkan
dari membaca buku
referensi berbeda
21 | Terampil memutuskan Tidak terlihat
keadaan suatu obyek atau
peristiwa berdasarkan fakta, N
konsep, dan prinsip yang
telah diketahui
22 | Siswa membuat inferensi Dengan melakukan

(kesimpulan sementara) logis
berdasarkan hasil observasi
secara benar

Tanyajawab namun
masih perlu bimbingan

Yogyakarta, Maret 2015

Observer

Nurlaiha I brahim
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Lampiran 7

Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hari/tanggal :
Mata pelajaran S 1PA
Materi Pokok . Cahaya dan Alat Optik
Kelas :V (Lima)
No | Indikator/Aspek berpikir kritis | 4 Keterangan
yang diamati
1 | Memperkenalkan siswa kerangka Tidak menunjukkan
berpikir peta konsep materi
pembelgaran, hanya
disampaikan dengan
lisan
2 | Menggunakan instruksi atau Menggunakan seluruh
permodelan langsung alat peraga dan media
\ lainnya yang tersedia,
seperti KIT
3 | Siswamampu merumuskan Dengan melihat alat
masal ah dengan baik peraga yang digunakan
guru siswa mengerti
apa yang akan mereka
lakukan
4 | Siswamemberikan ide/gagasan Terlihat beberapa siswa
terhadap permasalahan mengaj ukan bahan
pembuatan karya
berteknologi sederhana
yang berbeda dari
permintaan guru
5 | Mengemukakan jawaban dari Tidak terlihat
berbagai sudut pandang
6 | Merespon dengan cepat Terlihat siswaramai
pertanyaan dari guru N mengacungkan tangan
saat guru bertanya
7 | Berani mengeluarkan pendapat Guru bertanya, dan
tanpa diminta guru N meminta siswa siapa
yang ingin menjawab
8 | Berani menyanggah jawaban Tidak terlihat
yang dianggap benar




9 | Memberikan kesimpulan Dengan mencoba
sederhana beberapa aat karya
berteknologi sederhana
yang berbeda dengan
caraguru dan
memperkirakan hasil
yang berbeda
10 | Konsep atau permasal ahan Materi cahaya,
pembel gjaran memicu keaktifan terutama proses
siswa pembuatan karya
berteknologi sederhana
sangat memicu
keaktifan siswa
11 | Memberikan kesempatan bagi Dengan menyebut
siswayang kurang aktif dalam nama siswa yang
bertanya atau menjawab kurang aktif menjawab
12 | Memberikan kesempatan siswa Beberapa jawaban guru
untuk berpikir ulang terhadap mengecohkan siswa,
jawabannya memberi kesempatan
berpikir ulang atas
jawaban.
13 | Siswa mampu memberikan lasan Apresiasi dengan
atas jawaban memberikan semangat,
ataupun menyebutkan
namasiswa
14 | Menambahkan kesimpulan/solusi Terlihat, namun masih
dari siswalain dengan bimbingan guru
baru kemudian ide atau
solusi dari siswa
muncul
15 | Membandingkan berbagai Tidak terlihat
jawaban suatu pertanyaan dan
menilai mana yang benar-benar
jawaban terbaik
16 | Meatih siswamelalui latihan Memberikan siswa

terbimbing atau bebas

tugas pembuatan karya
berteknologi sederhana
yang sebelumnya guru
memperagakan cara
kerja dat-alat terutama




alat yang sulit

17 | Memberikan kesimpulan di akhir Diakhir pembelgaran
pembelgjaran dengan melakukan
refleksi materi ataupun
tanya jawab
18 | Melakukan interaksi di akhir Melakukan tanya jawab
pembelgaran ulang seputar cahaya
19 | Terdapat tanyajawab diluar yang Dengan menyertakan

sudah diketahui siswa

contoh benda dan sifat-
sifat cahaya dalam
kehidupan sehari-hari
siswa, semisal camera,
foto, ataupun mata.

Yogyakarta, Maret 2015

Observer

Nurul Yusri
NIM. 1220420006




Lembar Observasi Kemampuan ber pikir kritis Siswa

Hari/tanggal :
Mata pelajaran S 1PA
Materi Pokok . Cahaya dan Alat Optik
Kelas :V (Lima)
No | Indikator/Aspek berpikir kritis | 4 Keterangan
yang diamati
1 | Memperkenalkan siswa kerangka Menyampaikan poin-
berpikir poin pembelgjaran
yang harus diketahui
dan dicapai siswa,
namun secaralisan
2 | Menggunakan instruksi atau Memanfaatkan media
permodelan langsung yang tersedia di
\ sekolah, seperti; alat
peraga (KIT),
3 | Siswamampu merumuskan Dengan melihat alat
masalah dalam soal pembelagjaran peraga yang digunakan
guru siswa mengerti
apa yang akan mereka
lakukan
4 | Siswamemberikan ide/gagasan Terlihat beberapa siswa
terhadap permasalahan mengaj ukan bahan
pembuatan karya
berteknologi sederhana
yang berbeda dari
permintaan guru
5 | Mengemukakan jawaban dari Tidak terlihat
berbagai sudut pandang
6 | Merespon dengan cepat Terlihat siswaramai
pertanyaan dari guru N mengacungkan tangan
saat guru bertanya
7 | Berani mengeluarkan pendapat Guru bertanya, dan
tanpa diminta guru N meminta siswa siapa
yang ingin menjawab
8 | Berani menyanggah jawaban Tidak terlihat




yang dianggap benar

9 | Memberikan kesimpulan Dengan mencoba
sederhana/solusi terhadap beberapa aat karya
permasal ahan-permasal ahan berteknologi sederhana
yang digukan yang berbeda dengan

caraguru dan
memperkirakan hasil
yang berbeda

10 | Konsep atau permasalahan Materi cahaya,
pembel g aran memicu keaktifan terutama proses
siswa pembuatan karya

berteknologi sederhana
sangat memicu
keaktifan siswa

11 | Memberikan kesempatan bagi Dengan menyebut
siswayang kurang aktif dalam nama siswa yang
bertanya atau menjawab kurang aktif menjawab

12 | Memberikan kesempatan siswa Beberapa jawaban guru
untuk berpikir ulang terhadap mengecohkan siswa,
jawabannya memberi kesempatan

berpikir ulang atas
jawaban.

13 | Memberikan apresiasi terhadap Apresiasi dengan
ide/gagasan siswa memberikan semangat,

ataupun menyebutkan
nama siswa

14 | Menambahkan kesimpulan/solusi Terlihat, namun masih
dari siswalain dengan bimbingan guru

baru kemudian ide atau
solusi dari siswa
muncul

15 | Membandingkan berbagai Tidak terlihat
jawaban suatu pertanyaan dan
menilai mana yang benar-benar
jawaban terbaik

16 | Melatih siswamelalui latihan Memberikan siswa

terbimbing

tugas pembuatan karya
berteknologi sederhana
yang sebelumnya guru
memperagakan cara




kerja dat-alat terutama
alat yang sulit

17

Memberikan kesimpulan akhir
atas pertanyaan yang digukan

Diakhir pembelgjaran
dengan melakukan
refleksi materi ataupun

tanya jawab
18 | Melakukan interaksi di akhir Melakukan tanya jawab
pembelgaran ulang seputar cahaya

19

Terdapat tanya jawab diluar yang
sudah diketahui siswa

Dengan menyertakan
contoh benda dan sifat-
sifat cahaya dalam
kehidupan sehari-hari
siswa, semisal camera,
foto, ataupun mata.

Yogyakarta, Maret 2015

Observer

Nurlaiha I brahim
NIM. 1420420002




Lampiran 8

TRANSKIP WAWANCARA

Scientific Learning dan Kemampuan Ber pikir Kritisdi SD Budi Mulia Dua

Sedayu

Nara sumber : Ms. Dewi

Instansi

Pewawancara

Nara sumbe

Pewawancarz

Nara sumber

Pewawancara

Nara sumber

Pertanyaal

Jawabaur

Pewawancara

Nara sumbe

Pewawancarz

: SD. Budi Mulia Dua Sedayu

Selamat siang ibu dewi, saya memiliki beberapa pertanyaan
seputar pembelajaran saintifik dan berpikir kritis untuk siswa
kelas V, sudah kurang lebih sebulan saya mengikuti proses
pembelajaran ibu di kelas. Untuk materi cahaya dan alat optik
terutama karya berteknologi sederhana
Ya (tersenyun
Untuk pertanyaan pertamépakah ibu membuat modul buku a
menyiapkan bahan ajar sendiri? Jika ia, ibu menyiapkan bahan
ajar dari referensi (penerbit) mana saja?

Kalau modul saya belum buat, tapi menyiapkan referensi dari
buku-buku yang sudah ada terutama buku paket untuk kelas V

Buku paket IPA ya bu, itu penerbitnya dari mana saja?

Saya biasanya pake ada Erlangga, Yudistira, kemudian Ganeca
Exact, Media Utama, terus ada lagi apa tu namanya Cempaka
putih, biasanya saya ambil dari situ
Oh ya, baha-bahannya berarti bersumber dari buku paket? k
sumber-sumber yang lain bagaimana?
biasanya saya hanya ini, pakai apae..e. ilmu Pengetahua
Populer, kemudian baca-baca juga mungkin dari yang ada di
sekolah aja.

Oh berarti yang sudah dipersiapkan di sekolah ajgeya?
menurut ibu bagaimana dengan bahan ajar tersebut? Mungkin
memiliki kelebihan dan kekurangan yang ibu temukan sehingga
dalam menyusun bahan ajar tersebut ibu akenyaring-nyaring
poin penting, bagaimana menurut ibu?

Mhmm.. menurut saya, setiap buku yang saya pakai itu pas
kelebihan dan kekurangannya, misalnya buku Erlangga untuk
materi sifat-sifat cahaya mungkin untuk tentang .. apa..itu garis-
garis itulho kalau membuat... nah itu mungkin kalau dibuku lain
malah ada, habis itu biasanya saya gabunggdun,. barulah saya
berikan kepada anak ...itu..., jadi nanti kalau anak membuat
ringkasan dan catatan ya itu biasanya saya karna saya mengambil
dari beberapa buku yang saya gabungkan menjadi satu. Jadi ya
gak ini.... jadi ya saling melengkapilah

ee.. kemarin saya mengikuti pembelajaran ibu, seper
memang ibu mempersiapkan objek/permasalahan belajar sendiri
waktu materi dahaya dan membuat karya berteknologi sederhana
itu, apakah itu emang tuntutan buku atau mungkin apa tujuan
memperkenalkan itu kepada siswa ?



Nara sumber

Pewawancarz

Nara sumber

Pewawancarz

Nara umber

Pewawancara

Nara sumbe

Yaa paling tidak anak-anak setelah tau sifat-sifat cahaya, mereka
tau aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari itu apa, nah
kemudian nanti setelah tau misalnya kan nanti anak-anak atau ada
alat-alat optik , nah kemudian nanti setelah itu anak-anak dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari membuat karya yangg
apa..memanfaatkan sifat cahaya mereka giigabisa membuat
permainan atau apa, seperti itu mereka bisa menjelaskan kenapa
begini? Kenapa begitu? Harapannya seperti itu, jadi tidak hanya
tau sifat-sifat cahaya tapi gak diaplikasikan. Karena kalau seperti
itu, nanti anak-anak lupa setelah belajar pasti lupa, kalau gak
dipakai untuk apa?.. sesuatu yangg.. misalnya membuat sesuatu
yang mereka pelajari yakin itu pasti mereka lupa. Apalagi itu
adalah ilmu baru, anak-anak mungkin baca sekilas dan dari guru
diberikan, tetap saja kalau gak diaplikasikan biasanya anak-anak
akan lupa..hmn (tersenyum) seperti itu..

Apakah ibu menggunakan LKSJika menggunakan LKS, a
kekurangan atau kelebihan LKS tersebut?

Apakah LKS itu semacam ini? (menunjukkan pewawancara buku
Lembar Kerja Siswa, yang berisikan soal-soal) atau buku-buku
yang diterbitkan seperti ini, misalnya mereka ada sedikit materi
kemudia ada soal-soal seperti ini, yang dimaksud LKS apakah
seperti ini? (menunjukkan terdapat materi ringkas, jelas)
lya bisa yang seperti ini, maupun semacam materi pada
poin-poin pembelajaran seperti ini, atau bukan semacansibpal
sebagai lembar kerja berisi tugas yang akan dikerjakan siswa
Oh kalau dari buku percetakan (LKS soal) ini saya tidak |
tapi kalau untuk anak-anak meskipun saya tidgdcprint gitu
ya.. biasanya ada misalnya anak-anak itu untuk belajar dengan
membuat poin-poin misalnya poin untuk menemukan sifat-sifat
cahaya atau untuk menemukan sesuatu yang lain biasanya saya
akan membuat soal-soal untuk anak-anak diminta mengerjakan!
Nah mereka sumber belajarnya bebas, mungkin dari buku paket
yang dia punya atau bisa jadi cari di perpustakaan atau mereka
bisa berdiskusi dari pengetahuan yang mereka miliki sendiri,
kalau saya seperti itu. Jadi, saya tidak memakai buku apa? Yang
dari LKS yang misalnya diterbitkan dari mana? Itu misalnya
Ultra atau misalnya yang lain itu tidak.. karena menurut saya, itu
sebenarnya bukan buku LK®&alah hanya buku latihan soal
he..he.. (tersenyum). Ya karena memang isinya hanya soal-soal,
bukan bagaimana anak untuk menemukan

Ohgitu ya bu.. mhmm (senyum) vya betul..betul, tapi
sepengetahuan ibu apa kekurangan dan kelebihannya kalau anak-
anak hanya diberikan LKS?

LKS yang mana? Yang semacam soal ini? Mereka tidak
menemukan ilmu yang... atau proses belajarnya akan kurang.
Apakah hanya sekedar mengerjakan soal seperti ini? .. (melotot)
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tetapi tidak... menurut saya hardapet prosesnya, bukan hanya
sekedar nilai (menegaskan), tapi proses belajarnya.. untuk
menemukan sesuatu kan ada prosesnya, mereka bisa belajar kalau
mungkin tingkat SD sudah bisa praktek atau mungkin bisa
gurunya melakukan apa ya? Istilahnya di depan (siswa)
demonstrasi, kalau saya harapannya ya hanya seperti itu tidak
hanya mengerjakan soal saja, kalau mengerjakan soal mereka
lupa ya lupa (kalau sudah lupa ya dilupakan),tapi mungkin kalau
sudah lihat demonstrasi atau mereka pernah mengerjakan atau
menjawabadaaa apayah? Soal-soal struktur untuk menemukan
jawaban insya Alloh akan lebih pahaugitu

:Yaa dengan pengalaman, mereka akan mengkonstruk sendiri

pengetahuan itu. Kalau kita kembali ketika saya pertama kali
datang ke sini, ini kan ada perubahan kurikulum yang
sebelumnya menggunakaf+13 kembali ke KTSP baru satu
semester ini, terus kalau buku pegangan yang ibu pakai saat ini
apa?

Saya masih tetap sama seperti tadi, saya pegangannya dari
Erlangga, teus Yudistira, dari Ganeca Exact, Cempaka Putih,
kemudian dan sama-sama buku referensi.

Itu mengikuti kurikulum yang KTSP kan?

Ya KTSP,

Ya jadi ini menuntut ibu sendiri dalam penyusunan bahan

kan dengan perubahan ini ada beberapa materi yang mungkin
tertinggal ataupun malah yang sudah terlewatkan diajar lagi? Jadi,
solusi ibu bagaimana?

Ya benar.. kalau seperti itu, ternyata saygabpa itu di kelas
IV bukan dikelas V, tetapi saya menemukan dikelas IV. Ternyata
apa yang sudah dipelajari ketika di kurikulu¢al3, meskipun
sudah dipelajari ternyata anak-anak sudah lupa, banyak yang
sudah lupa. Jadi, harus diulang lagi dari awal, karena mungkin
misalnya mereka ada alasan mempelajari itu, kersggai,
kenapabegitu. Ada yang kurang daki-13 itu
Ohya.. bagian yang mana itu t
Terutama, yaa istilahnya tu dasarnya, dasar ilmuyaNah itu
yang mereka malah belum

Kemarin itu pakai tematik terpadu kan?
lya.. kadang materinydipaksa-paksa, jadinya nantimalah apa
yah? Yang mereka pelajari itu loncat-loncat. Kemudian kadang
gak tuntas sampai akhir, apa yang diinginkan itu kadang tujuan
akhirnya itu kadang gak jelas juga. Jadi belajar ini, tujuannya apa
sh? (menekankan) di akhirnya anak itu mau menemukan apa itu?
(heran) ya gak jelassitu Iho.. jadi, itu yang jadi masalah juga.
Seperti kalau di kelas V kemarin tentang magnat, magnet itu
mungkin?.. saya gak tau karena pas sebelumnya gak megang
materinya, mereka belajar seperti apa juga saya kurang mengerti
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pas saya tanya secara urut-urutan juga mereka kadang jadi
bingung. Padahal mungkin sebenarnya mereka sudah
mempelajari itu, jadinya seperti itfaaah jadinya yang kurang
gitu..kayak dasarnya itgak gak mantep. Ya seperti itu.

Pada saat pembelean materi cahaya, apakah ibu membuat
konsepmapping materigitu pada anak-anak?

Kalau ke anak-anak tidak saya berikan tapi dari diri saya sendiri
ada, tapi ituyah mungkin sudah lama sekali dah pernah buat,
mungkin karenangajarnya itu terus jadi udah di luar kepala.
Intinya kalau materi cahaya itu, anak-anak harus tahu ini tahu ini
tahu inihehe (tersenyum) seperti itu

Artinya pembelajaran kemarin diberikan kerangka pembelajaran
ya?

Ya ada

Ok berarti ibu membuaoke selanjutnya untuk kegiatan evalus
Bagaimana ibu melakukan evaluasi kepada siswa? Apakah ada
pedoman pemantauan, baik dari segi kognitifnya, afektifnya,
psikomotoriknya siswa?

Ok.. kalau dari segi pengetahuan biasanya dari soal ulangan
harian, kemudian saya juga melakukan pengamatan terhadap
siswa karena siswa itu bagi saya proses itu penting, maka akan
kelihatan nanti mana anak yang belajar sesuai ini! Apa... ada juga
yangmales-malesan dan sebagainya seperti itu. Keterampilannya
kalau dari keterampilan dari apa yang dibuat oleh anak-anak, kan
nanti ini kayak ada proyek akhirnyan? Yang kemudian anak-
anak membuat itunah itu (keterampilan) dari situ, nanti akan ada
nilainya juga

Selanjutnya kita pindah bagian kritis anak bu, sejauh ini
bagaimana menurut ibu perkembangan berpikir kritis siswa kelas
V kedua kelas ini?

Kalau kedua kelas ini ya tergantung anaknya ya.. maksudnya
kalau di rumah dia suka membaca biasanya mereka akan kritis
misalnya untuk menemukan ee.. agh... contoh-contoh dari
sifat-sifat cahaya, misalnygitu kan. Nanti ada contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari agitu kan? Mereka akan cari juga,
nah.. kalau anak yang banyak baca, mereka akan bisa banyak
menemukan atau mungkin pakai logika mereka, mereka bisa
memberikan contoh yang banyak, seperti tiu.. tapi untuk anak
yang memang di rumah kurang baca, belajarnya juga agak kurang
mungkin mereka cenderung ini apa yah? Menunggu informasi
dari temannya saja, seperti itu.

Dalam hal ini, lagaimana langkah ibu ketika menemukan s
yang kurang aktif dalam bertanya atau menjawab pertanyaan?
Kalau saya ya sebagai guru paling tidak hanya menging:
selalu mengingatkan. Ayo nak! Ini misalnya dipanggil namanya
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ya.

atau sudah selesai belum pekerjaannya? Kalau belum selesai
kamu bingung bisa bertanya sama saya atau taetgmen!
Misalnya bingung untuk mencari jawaban paligagk mereka
punya jawaban silahkan tanyamennya, seperti kalau saya. Jadi
saya tidak harus menekankan apa yah? Mereka selesai mencatat,
tidak seperti itu ya.. mereka mau berusaha mencari. Intinya
seperti itu. Mereka bisa mencari itu, bisa membaca buku, kalau
yang males baca bukwaah silahkan tanyetemen, karenakan
ya temennya mungkin apayah? Mau untuk berbagi. Seperti
harapannya/ah mereka mau berbagi ilmu itu tidak hanya untuk
dirinya sendiri. Mungkin seperti itu

Lalu bagaimana cara ibu dalam membimbing/melatih
kemampuan berpikir kritis siswa terutama siswa kita yang kurang
aktif?
Kalau yang kurang aktif, apa yah? (tertawa) saya juga bir
terus terang, karena anaknya ini juga kalau yang kurang aktif itu
biasanya merekenut mutan (mood), kalau mereka lagi gaiut
meskipun ini dipaksa ini ya nanti dikasi reward misalnya dikasi
bintang misalnya dikasi apa? Mereka aa ninh bintang ..
(tersenyum) mereka ya kalau sudah seperti ini yah saya sebagai
guru kesulitan juga, kan gak mungkin juga memaksa anak, nanti
malah anaknya gak belajar juga seperti itu. Meskipun itu yah
sudah diberireward “nanti kalau yang sudah selesdapet
bintang sekian”. Malah kadang ada yang ada anak yales ini
saya berireward misalnya bintang lebih, merekapun kadang
malesnya .. “kalau kamu sudah selesai tugasnya ini, nanti yang
lain misalnya diberi bintang tiga, kamak kasi enam”, itupun
kadang merekagak selesai juga.

Berarti motivasinya bukan karena bintang-bintang extard

lya.. terkadang tergantung mereka suka dengan materinya yah

antausias, tetapi kalegak ya sudah mereka ya seperti itu.ya ini

anak-anak yang kurang aktif inipun, ketika mungkin ketika harus
mencari contoh-contoh misalnya sifat-sifat cahaya misalnya
merambat lurus itu contohnya seperti apa? Seperti itu,mereka
males untuk menuliskannya. Tetapi ketika di proyek akhir mereka
malah banyak yang sudah mengumpulkan, dan sesuai dengan
tanggalnya, misalnya seminggu lagi seminggu kedua
dikumpulkan mereka ya sudah buatah seperti ituyah saya.

hehe (tertawa)yah seperti itulah, ya terkadang tergantung anak
itu lah, anak-anak itu apmh? Mereka unik sangat unigtu lo,

gitu saya jadi.

Ya apalagi ya tema sekolah ini “happy learniigitu yah gak
terlalu dipaksakan mereka tidak mengerjakan atawdpaTapi
tuntutan mungkin ya harus yang penting bisa walaupun itu
memang agakambat
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lygitu.. (senyum)

Selanjutnya, bagaimana tindak lanjut ibu kepada siswa yang tidak
mengumpulkan karya berteknologi sederhana? Apakah memberi
mereka arahan, atau kegiatan atau tugas sebagai
remidi/pengayaan
Kalau saya kalau tugas itu memang harus dikumpulkan mes
terlambat, mereka harus tetap mengumpulkan. Biasanya mereka
saya panggil kenapgak buat? Kemudian, saya beri minimal
istilahnya karya sederhana yang kamu bisa itu misalnya seperti
ini, ya istilahnya saya memberikan arahan, yang paling sederhana
sekalipun yang penting mereka bisa mengumpulkan tugas, seperti
itu dari pada tidak sama sekali. Kan mungkin ada alatnya yang
terlalu rumit, kalau anaknyaeneng ya mereka buat ituKan
mungkin ada alat-alat yang sebenarnya sederhana tapi itupun
sudah memanfatkan prinsip sifat cahaya jugah itu saya
arahkarke situ. Pokoknya besok misalnya , ada tekanan juga buat
paling sederhana contohnya ini caranya seperti ini, silahkan
dibuat! Seperti itu

Tapetep yah ada tindak lanjutnya, tidak di biarkangite saja ..

lya..

Selanjutnya, memadagntific learning ini adalah menekankan
pada prosesnya, bukan hasil sebagai muara akhirnya, tetapi
bagaimana proses itu tadi semacam pembelajaran yang kemarin
yang bersifatstudent centered yang semua siswanya semua
terlibat dalam pembelajaran. Terus, apa namanya? Di sini
ditekankan yang ada kegiatan-kegiatannya yang sudah dibaca
pada tahap awal tadi bagaimana mengamati/mengobservasi,
mengklasifikasikan, mengomunikasikan, kemudian  dia
memperkirakan,dll. Sejauh yang ibu tau pembelajaran yang
diterapkan seperti itu, bagaimana reaksi anak-anak?

Anak-anaknya seneng ..

Oh senang

Oh senang ya, mereka dilibatk

lya, dan ang-anak biasanya akan aktif untuk mencari, sepert

Jadi mereka apgah? Mereka jugagak akan bosen, tidak
tergantung kepada kita sebagai guru ke arah itu, menfasilitasi
mereka bisa menemukan itu bagaimana? Dan cenderungnya ya,
kalau anaknya yang insha Alloh apah? Lumayan aktif
meskipun gak aktif banget mereka ya lumayan seneng dan
merekagak akanbosen untuk itu. Seperti itu. Kecuali untuk anak-
anak yang kurang aktlb ya.. (senyum) kadang ya mereka terus
kalau sudamalees, tidak mau, dah tinggaunggu dari temannya
yang lain, kadang seperti itu. Kalau mereka yang aktif ya
lumayangitu.

Memang sejauh observasi kegiatan kemarin, terlihat anta
terkait materinya apa, gurunya bagaimana , alat-alat/media yang
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digunakan, yang menarik membuat perhatian kepada mereka
adalah bagaimana mereka sangat antausias kemarin
lya..
Pembelajaran yang mereka dilibatkan, mereka sangat s
sekali, ada permainagitu. Nah kalau dilihat dari ada tidaknya
aktivitas keterampilan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
ada kegiatan mengobservasi, kemudian ada dia mengukur, kan
ada dalam pembuatan alat-alat itu dia mengukur misalnya
menggunakan pengukuran. Kemudian dia mengklasifikasi,
kemudia ada dia menyimpulkan. Nah dari beberapa apa
namanya? Beberapa langkah ini apa yang ibu lihat paling tinggi
gitu di anak-anak ingitu, ketika dia pada proses apa?
Yang pertama itu (melihat buku panduan wawancara)
mengamati itu anak-anak cukup bagus, terus kalau mengukur ya
tergantung anak-anak ya tergantung buat apa, seperti kadang
kalau untuk di sains kadang kan mungkin ukuran tidaiitie
kelihatanlah untuk mengukur, karena kan untuk sains banyak
menemukan apgah? Dalam kehidupan sehari-hari, tetapi untuk
mengukur itu, .. (jeda), kalau untuk mengklasifikasi ya lumayan,
nah ini mereka yangmengkomunikasikan mereka yaseneng
sekali biasanya, itu misalnya ada apa?biasanya saya untuk
mengkomunikasikan ada tes apa terus anak disuruh menjawab
bergiliran satu-satu dan mereka mau dan semangat untuk itu, dan
mereka juga seneng juddah apalagi nanti kalau dijanjikan nanti
setelah ini jawabnygantian ya nanti jawabnya bagaimanagh
itu anak-anakseneng gitu. Jadi, mereka semangatnya banyak
mengerjakan tetapi di akhir itu agah? Aksinya bagi mereka y
kadang mereka nanti jadiales. Misalnya menemukan apa, tetapi
mereka yang harus menjawab ke depan untuk membuat
kesimpulan bareng-bareng seperti itu. Mereka kalau
mengkomunikasikan seneng sekali. Kalau memperkirakan mereka
belum banyakEe menyimpulkan itu mereka kalau masih harus
cenderungnya anak-anak masih harus dibantu, bimbingan guru itu
masih diperlukan kalau untuk anak-anak ya selama itu masih ya
kelihatannya dominan kepada guru karena gurunya ini ya masih
mengarahkan untuk membuat kesimpulan yang baik seperti itu

Jadi bagaimana cara ibu memberikan kesimpulan pembelajaran
kepada siswa? Apakah ibu memberikan anak pembelajaran
dengan cara apa?

Biasanya nanti kalau kesimpulan murggkinmungkin hasilnya
kita belajar hari ini apa®itu semacam refleksilah kegiatan ini
apa? Apa manfaatnya misalnya, ya yang bisa ya seperti itu. Saya
lakukan sekali, paling di akhir itho kita dapat apa?, kadang itu
kekurang waktu juga, kalagek kekurangan waktu bisa di? Apa
yah? Disampaikan, tapi kalagak ya cukup dengan apa yang tadi,
mungkin pembahasan sedigitu.
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Terus, kemarin pas pembuatan karya berteknologi sederhana itu
kan dilakukan di rumah? Karena kan memang bahan-bahannya
kan tidak ada di sini, pembuatannya juga anak-anak
melakukannya bagaimana? Kan pemantauan itu, sayapun tidak
memperhatikan bagaimana anak-anak dalam pembuatan itu, nah
ibu dalam hal ini bagaimana?

Kalau saya terus terang ya untuk kegiatan ini memang anak-anak
saya bebaskan, boleh dibantu orang tua silahkan! Tapi bukan
berarti dibuatkan, nanti anak-anak nanti ya tergantung kejujuran
masing-masing dan itupun akan keliatan bagaimana hasil kalau
bagaimana®ee misalnya yang pakprawon, nah itu kan agak
sulit , dia dibantu orang tua, seperti itu. Mungkin juga orang tua
mengarahkan ya tahu seperti apa?. SHygakin ajainsha Alloh
mereka bisa seperti itu. lya berkereasi, karena memang ada
beberapa sulit untuk dibuat sendiri ya perlu bantuangaka
masalah, palingnggak mereka bisa mengajak orang tua mereka
untuk belajatbareng-bareng gitu, seperti itusih (senyum) karena
tujuannya kan tidak harus Dbelajar sendiriannya tapi
sekemampuannya mereka seperti itu. Dan ternyata yang saya
harapkan itu mungkimalah melebihi dari yang.. ini (senyum)
lebih dari yang saya harapkan seperti itu. Ternyata anak mungkin
malah dia “ bu aku ygak dari buku-buku yang sudah ada, aku
buat dari apa yang pernah aku baca bgt?” silahkan! Dan
mungkin si anak mungkin dibuat sendiri, kan dilihat dari hasil
karyanyapun sebenarnya kelihatan yang mana yang kira-kira
buatan sendiri? Mana yang dibantu orang tua? Dan mana yang?
Ya seperti itulah. Kelihatan (menegaskan). Bagus juga itu kalau
dilihat iya, sampai seperti yang ditekankan untuk memakai
barang bekas, sampai-sampai ada temannya yang
menertawakannya pun.. (tertawa) bulgak apa-apa , bagus yang
penting bisa buat. Ternyata ada yang buat periskop itu ini pakai
benar-benar ini bedak ibunya (cermin) yang masih ada kacanya,
oh yagak apa-apa mereka maulah mengerjakannya itudaipi
harus belgak harus itu.

Palinggak ya dia bisa mengiikasikan sifa-sifat cahaya denge
alat-alat yang dibuat

lya

Ok mungkin ini cukup wawancara hari innanatau ada
kekurangan apa nanti diselesaikan. Terimakasih ibu dewi

lya.
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A. 6 Indikator Scientific Learning * Penjelasan Sederhana

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 76869061
Most Extreme Differences Absolute 151
Positive 151
Negative -.056
Kolmogorov-Smirnov Z .928
Asymp. Sig. (2-tailed) .355
a. Test distribution is Normal.
ANOVA Table
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Penjelasan Between (Combined) 10.164 8 1.271 1.581 174
sederhana*  Groups 2 .
|mengamati Linearity 4.044 1 4.044 5.031 .033
Deviation from Linearity 6.120 7 .874 1.088 .396
Penjelasan Between (Combined) 2.995 5 .599 .629 .679
sederhana*  Groups ’ A
|mengukur Linearity 1.603 1 1.603 1.683 .204
Deviation from Linearity 1.392 4 .348 .365 .831
Penjelasan Between (Combined) 4.000 5 .800 .869 .513
sederhana*  Groups : .

Imengklasifikas Linearity 2.673 1 2.673 2.902 .098
i Deviation from Linearity 1.327 4 .332 .360 .835
Penjelasan Between (Combined) 3.689 7 .527 531 .804
sederhana*  Groups . .

|mengomunika Linearity .823 1 .823 .829 .370)
sikan Deviation from Linearity 2.866 6 478 .481 .817

Within Groups 29.784 30 .993
Total 33.474 37
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Penjelasan Between (Combined) 2.111 3 .704 .763 .523
sederhana*  Groups . !

Imemperkiraka Linearity .009 1 .009 .010 .922
n Deviation from Linearity 2.102 2 1.051 1.140 .332
Penjelasan Between (Combined) 6.361 3 2.120 2.659 .064]
sederhana*  Groups . .
menyimpulkan Linearity 3.335 1 3.335 4.182 .049

| Deviation from Linearity 3.026 2 1.513 1.897 .166)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .348° 121 .096 .904

2 514" .264 222 .839 2.109

a. Predictors: (Constant), mengamati

b. Predictors: (Constant), mengamati, mengklasifikasi

c. Dependent Variable: Penjelasan sederhana




B. 6 Indikator Scientific Learning *Keter ampilan Dasar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.63000239
Most Extreme Differences Absolute .086)
Positive .075
Negative -.086)
Kolmogorov-Smirnov Z .530
Asymp. Sig. (2-tailed) .942
a. Test distribution is Normal.
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square| F Sig.
keterampilan Between (Combined) 51.100 3 17.033| 4.406 .010
dma;r?;i;mpmkan Groups | inearity 24.277 1 24277 6.279] 017
Deviation from Linearity 26.823 2 13.412| 3.469 .043]
keterampilan dasar* Between (Combined) 5.806 3 1.935| .372 773
memperkirakan Groups | inearity 2.348 1 2.348] .452| 506
Bﬁ‘g;‘rtii&” raifg 3.458 2 1729| 333 719
keterampilan Betwe (Combined) 64.455 7 9.208| 2.339 .050,
dasar* €N ooty 25.313 1 25.313| 6.430| 017
mengomunika Group
sikan S Deviation from Linearity 39.142 6 6.524( 1.657 .166
keterampilan Between (Combined) 38.503 5 7.701| 1.711 .161
?na;r?gr;lasifikas Groups | inearity 633 1 633 .41 710
i Deviation from Linearity 37.869 4 9.467| 2.103 .103
keterampilan  Between (Combined) 47.608 5 9.522| 2.258 .072
?na:;sr?gr:kur Groups | inearity 14.606 1 14.606| 3.464] 072
Deviation from Linearity 33.002 4 8.250| 1.956 .125
keterampilan Between (Combined) 86.807 8 10.851| 3.287 .009
ﬁ]fr?gr;maﬁ Groups Linearity 72.577 1 72.577|21.982] 000
Eire]‘éi:rtii&” izl 14.230 7 203 .o16| .73
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .631% .398 .381 1.748 1.938

a. Predictors: (Constant), mengamati
b. Dependent Variable: keterampilan dasar



C. 6 Indikator*Menyimpulkan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.49021275
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .055
Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z .531]
Asymp. Sig. (2-tailed) .940
a. Test distribution is Normal.
ANOVA Table
Sum of Squares df |Mean Square F Sig.
menyimpulkan_BK *  Between (Combined) 8.050 3 2.683 747 .532
menyimpulkan Groups | inearity 2571 1 2571 716 404
Deviation from Linearity 5.479 2 2.739 762 AT4
menyimpulkan_BK *  Between (Combined) 17.722 3 5.907 1.785 .168
memperkirakan Groups | inearity 8.206 1 8.206| 2.480 125
Deviation from Linearity 9.515 2 4.758 1.438 .251]
menyimpulkan_BK *  Between (Combined) 51.487 7 7.355 2.803 .023
mengomunikasikan ' Groups | i riry 35.157 1 35.157| 13.398 .001
Deviation from Linearity 16.331 6 2.722 1.037 421
Imz:gi&fsl#iizr;i_BK * git)vl\:ggn (Combined) 6.046 5 1.209 .312 .902
Linearity 212 1 212 .055 .816)
Deviation from Linearity 5.834 4 1.458 .376 .824
menyimpulkan_BK *  Between (Combined) 9.775 5 1.955 .519 .760
mengukur Groups | inearity 2.656 1 2656 706 407
Deviation from Linearity 7.119 4 1.780 473 .755
menyimpulkan_BK *  Between (Combined) 49.917 8 6.240 2.254 .052
meng el Groups | inearity 8.595 1 8.595|  3.104 089
Deviation from Linearity 41.322 7 5.903 2.132 .072]
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .520% .270 .250 1.625 1.926
a. Predictors: (Constant), mengomunikasikan
D. 6 Indikator Scientific Learning * Penjelasan L anjut
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 77697807
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .058
Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .555
Asymp. Sig. (2-tailed) 917




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 38
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 77697807
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .058
Negative -.090
Kolmogorov-Smirnov Z .555)
Asymp. Sig. (2-tailed) 917
a. Test distribution is Normal.
ANOVA Table
Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Penjelasan lebih  Between (Combined) 5.675 3 1.892 1.754 175
ﬁgj#;i;mpmkan Groups | inearity 5084 1 5.084 4714 037
Deviation from Linearity .591 2 .296 274 762
Penjelasan lebih  Between (Combined) 4.164 3 1.388 1.236 312
ﬁgj;tp;rkirak an Groups | inearity 182 1 182 162 690
Deviation from Linearity 3.982 2 1.991 1.773 .185
Penjelasan lebih  Between (Combined) 12.604 7 1.801 1.817 121
ﬁgjﬁé;mumkasika Groups | inearity 7980 1 7.980 8.050 008
n Deviation from Linearity 4.625 6 771 778 .594
Penjelasan lebih  Between (Combined) 3.497 5 .699 .576 718
'g’;jr‘]g;l asifikasi Groups | inearity 1963 1 1.963 1.617 213
Deviation from Linearity 1.534 4 .384 .316 .865)
Penjelasan lebih  Between (Combined) 8.563 5 1.713 1.622 .182
[lanjut* mengukur - Groups oy 4178 1 4.178 3.958 .055
Deviation from Linearity 4.386 4 1.096 1.039 .403]
Penjelasan lebih  Between (Combined) 14.215 8 1.777 1.832 111
[laniut* mengamati Groups o 8209 1 8.299 8.556 007
Deviation from Linearity 5.916 7 .845 .871 .540

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 443% .196 174 972

2 .554° .307 .267 916

3 .653° 426 .375 .845 1.983]

a. Predictors: (Constant), mengamati

b. Predictors: (Constant), mengamati, mengklasifikasi
c. Predictors: (Constant), mengamati, mengklasifikasi, mengomunikasikan
d. Dependent Variable: Penjelasan lebih lanjut




E. 6Indikator Scientific Learning* Strategi dan Taktik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 38]
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.45986196
Most Extreme Differences Absolute .123

Positive .116)

Negative -.123
Kolmogorov-Smirnov Z 761
Asymp. Sig. (2-tailed) .608]
a. Test distribution is Normal. |

ANOVA Table
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.

Strategi dan taktik * Between (Combined) 18.774 3 6.258 2.181 .108
[menyimpulkan Groups | inearity 16.247 1 16.247 5.663 .023]

Deviation from Linearity 2.527 2 1.263 440 .647
Strategi dan taktik * Between (Combined) 12.965 3 4.322 1.422 .253
|memperkirakan Groups | inearity 919 1 919 302 586

Deviation from Linearity 12.046 2 6.023 1.981 .153]
Strategi dan taktik * Between (Combined) 10.708 7 1.530 .435 873
|mengomunikasikan | Groups ) e 3.339 1 3.339 948 338

Deviation from Linearity 7.369 6 1.228 .349 .905
Strategi dan taktik * Between (Combined) 17.492 5 3.498 1.133 .363]
|mengklasifikasi Groups | inearity 366 1 366 119 733

Deviation from Linearity 17.126 4 4.281 1.386 .261
Strategi dan taktik * Between (Combined) 15.073 5 3.015 .953 461
|mengukur Groups | inearity 2.835 1 2.835 896 351

Deviation from Linearity 12.239 4 3.060 .967 439
Strategi dan taktik * Between (Combined) 43.641 8 5.455 2.177 .060
|mengamati Groups | inearity 28.804 1 28.804|  11.494 .002

Deviation from Linearity 14.837 7 2.120 .846 .559]

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .498% .248 .227 1.559 1.799

a. Predictors: (Constant), mengamati
b. Dependent Variable: Strategi dan taktik

F. Keterampilan Scientific Learning Siswa* Kemampuan Berpikir Kritis

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 776° .602 591 3.278

a. Predictors: (Constant), Scientific Learning Siswa



G. TABULASI DATA ANGKET SISWA

Scientific Learning Skill Siswa Berpikir Kritis Siswa
No | Inisial

5|6 8 1011 12 (13| 14| skor 8| 91011 14 13 14| 15| 16 1718 |19 | skor
1 Pt 4|3 3 413/4/4|3 4 4|13|13|4/ 3|3/4(4(4|4|4]3 68
2 Sy 3|3 2 313333 = 41312 |3/4|4/4(2|2|3|3]2 %
3 Wa 4|3 3 414324 - 3|13|3[3/4[4/4|/3(3[3[3]3 6
4 Nf 4| 4 3 313333 8 3|13(3[3/4(4/4|3(3(4(3]3 &
5 Te 3|3 3 3132 2|3 - 313(3(3/3/3/2|]2(3[3|3]2 3
6 Na 3|2 3 413/2(4|2 &8 313(2(3/4]2[/3|2|3[|1(3]2 52
7 Ge 4|3 2 313334 a4 313(3(2/3/3/3|2|3[3[3]3 54
8 | Az 42 4 4|alalzlal ¥ alalzl2alaalalala]alal ®
9 Ha 4|3 3 313334 4 313(3[4/3/3/3|34(2(3]3 61
10 De 3|3 4 313/2/4|2 i 3|13|3[3|/4(4/3|2 (41|23 %6
11 Fr 3|1 3 414/1/1|4 3 313(2(2/4|3/3|4(4(4|1]3 59
12 Ra 3|3 4 13343 42 313(1(2/4]2[{3|4(3|1|2]3 4
13 Nu 4 | 4 1 314/3/4|4 %0 414134/ 3|14/3(1|4|4|4]1 66
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41414/ 3|3|3|43|3(3/4|4/ 423|123
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41334234344/ 4|3/3|2|3|2|2]|2
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Ringkasan Materi

CAHAYA DAN ALAT OPTIK

Cahaya merupakan salah satu  spektrum  gelombang

elektromagnetik, yaitu gelombang yang merambat tanpa memerlukan
medium. Sifat-sifat cahaya antaralain;

1.
2.

Cahaya merambat lurus contohnya lampu senter,

Cahaya dapat menembus benda bening seperti lampu senter yang
disorotkan pada gelas bening. Benda bening, yaitu benda yang dapat
meneruskan sebagian besar cahaya yang diterimanya. Contoh kaca,
plastik bening. Benda tembus cahaya adalah benda-benda yang dapat
meneruskan sebagian cahaya yang diterimanya, contoh kaca kabur,
gorden tipis. Benda tidak tembus cahaya adalah benda-benda yang
tidak dapat meneruskan cahaya diterimanya, contoh kertas karton,
triplek, papan kayu.

Cahaya dapat dipantulkan atau sinar pantul adalah berkas cahaya yang
dikembalikan oleh permukaan benda. contohnya lampu senter yang
disorotkan pada cermin datar di tempat gelap.

Cahaya dapat dibiaskan contohnya celupan sebagian pensil di
mangkok yang berisi air akan terlihat patah, dan

Cahaya dapat diuraikan contohnya cakram warna.

Sifat cahaya yang terpantul pada cermin datar, cekung dan cembung.
Cermin datar adalah jenis cermin yang permukaannya datar. Jika
permukaan cermin terkena sinar, sinar itu akan dipantulkan teratur.
Cermin cekung adalah yang bidang pantulnya melengkung ke dalam.
Cermin cembung adalah cermin yang bidang pantulannya melengkung
keluar.

Semua alat yang menggunakan lensa disebut alat optik. Antara

cahaya dan penglihatan saling berhubungan. Agar benda terlihat jelas,
mata membutuhkan cahaya yang cukup.

1

2.

Mata, aat-alat optik membantu penglihatan, kita dapat melihat suatu
benda karena kita mempunyai mata dan ada cahaya.

Kaca pembesar (lup), merupakan mikroskop yang paling sederhana,
terdiri dari lensa cembung berfungsi untuk melihat benda-benda yang
kecil agar terlihat lebih besar.

Kamera atau alat potret, adalah alat optik yang digunakan untuk
membentuk gambar suatu benda.



Tugas!

~AwbdpR

Mikroskop, adalah alat optik yang berguna untuk mengamati benda-
benda renik, misalnya bakteri.

Periskop, merupakan sgenis teropong yang biasa dipasang pada kapal
selam untuk mengamati keadaan di permukaan laut.

Carilah materi cahaya dan alat optik dari berbagai sumber!

Carilah pengertian cahaya dan alat optik!

Temukan macam-macam cermin, sifat-sifat cahaya, dan alat-alat optik!
Rancang dan buatlah salah satu karya berteknologi sederhana yang
menerapkan sifat cahayal

a
b
C.
d
e

Periskop

. Kaeidoskop

Kamera lubang jarum

. Lup

Percobaan lainnya

Amati sifat-sifat cahaya yang terdapat pada aat yang kalian buat!
Buatlah kesimpulan hasil percobaan kalian!
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Lampiran 13
Foto Kegiatan

Siswa saat mengumpulkan informas dan  Penjelasan materi cahaya dan alat optik
mencatat materi yang mereka temukan dengan memperlihatkan alat peraga
terkait cahaya dan alat optik di
perpustakaan

Tanya jawab seputar informasi yang Guru mempraktekkan alat peraga (KI1T)
telah didapatkan siswa

Guru mempraktekkan cara kerja alat, mengar ahkan siswa untuk mengamati dan
menemukan serta mencatat hal penting saat observasi



Siswa mengomunikasikan hasil pengamatan dan menyimpulkan serta periskop salah
satu karya siswa yang terbuat dari barang bekas

Al & ‘

Pengisian angket Wawancara



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Nurul Yusri

Tempat/ tgl. Lahir : Pancor-Lombok Timur, 3 Agustus 1988

Alamat Rumah : Jalan TGKH Muhammad Zainuddin Abdul Majid
No. 70 Pancor, Lombok Timur, NTB

Nama Ayah : H. M. Yusuf Ma’'mun

Nama lbu . Hj. Syukriati

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. MI NW No. 4 Pancor lulus tahun 2000
b. MTs Hikmatusysyarief NW Salut lulus tahun 2003
c. MA NW Pancor lulus tahun 2006

d. S1 PGMI IAIH Pancor lulus tahun 2011

2. Pendidikan Non-Formal
a. Ma’had Darul Qur'an Wal Hadits Al Majidiyyah Asy Syafiiyah NW
Pancor
C. Riwayat Pekerjaan
1. Guru TK Pedesaan Darul Muhsin NW Tanjung (2010)
2. Guru Ad-Diniyah Takmiliyah NW Tanjung (2011)

D. Prestasi/ Penghargaan
1. Juara lll Lomba Cerdas Cermat Ustaz/zah pada Olimpiade TKA/TPA se-
DIY Tahun 2014

E. Pengalaman Organisasi
1. Ketua Pramuka Keputrian di MA NW tahun 2004
2. Bendahara OSIS di MA NW tahun 2004
3. Sekretaris HMJ PGMI (2009)



F. Karya limiah
1. Penelitian
a. Skripsi : Meningkatkan Keterampilan Menulis al-Quran Menggunakan
Media Kartu di SDN No. 3 Selong
a. Tesis : Keterkaitargcientific Learning Dengan Kemampuan Berpikir
Kritis (Kajian Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua

Sedayu Bantul)

Yogyakarta, 30 Juni 2015

Nurul Yusri, S.Pd.I



	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	PENGESAHAN

	PERSETUJUAN TIM PENGUJI

	NOTA DINAS

	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Hipotesis Penelitian
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

